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KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI EFEKTIVITAS PENYULUHAN PERTANIAN PADA 

USAHATANI PADI SAWAH DI KOTA BAUBAU, SULAWESI TENGGARA 

No. Sampel:...... 
Kepada Yth Bapak/Ibu 
Saya Mohon kesediaan Bapak/Ibu, Saudara/Saudari untuk mengisi daftar kuisioner yang diberikan. 
Informasi yang Anda berikan merupakan bantuan yang sangat berarti dalam menyelesaikan 
penelitian ini. Atas bantuan dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 

 
A. LOKASI PENELITIAN 

A1. Desa: ………………………………………………………………. 
A2. Kecamatan: ………………………………………………………… 
A3. Kabupaten/Kota: ………………………………………………………… 

B. IDENTITAS RESPONDEN 
B1. Nama Responden : ………………………………………………. 

B2. Jenis Kelamin : Laki- laki Perempuan 

B3. Pendidikan Terakhir :  SLTA/Sederajat/Tamat 

Diploma 

Sarjana (S1) 

Lainnya ……………………… 

B4. Usia Responden : ................................................ 

B5. Jenis Pekerjaan Utama : Petani PNS 

Pedagang Lainnya (sebutkan) 

……………………… 
 

PETUNJUK PENGISIAN PERNYATAAN DI BAWAH INI 

Pada tabel di bawah ini ada 2 kategori “pertanyaan” yang membutuhkan jawaban dari Bapak/Ibu 
sebagai responden terpilih, yaitu pertanyaan terbuka dan pernyataaan. Bapak/Ibu dimohon untuk 
memberikan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan terbuka yang ada. Juga dimohon memberikan 
jawaban pada pernyataan- pernyataan yang tertera pada setiap tabel dengan memberi check list (√) 
pada kolom yang tersedia. Jika menurut Bapak/Ibu tidak ada jawaban yang tepat, baik pada 
pertanyaan terbuka maupun pada pernyataan-pernyatan, maka jawaban dapat diberikan pada 
pilihan yang paling mendekati. Skor jawaban adalah sebagai berikut: 

TS       = Tidak Setuju CS     =   Cukup Setuju 

 
KS = Kurang Setuju SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

Note: Untuk pertanyaan terbuka yang diawali dengan kata “bagaimana” hanya dijawab jika variabel 

tersebut mempengaruhi, jika tidak mempengaruhi maka silahkan dikosongkan. 

3 

5 

4 

2 

1 

2 

3 

4 
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A. KEMAJUAN TEKNOLOGI (X1) 

No. SUB VARIABEL PERTANYAAN/PERNYATAAN INDIKATOR 

TS KS S CS SS 

1 Penggunaan 

transplanter untuk 

pemberian jarak tanam 

yang pas 

 

↓ 

Pengetahuan petani tentang teknik budidaya tanam 

padi berpengaruh dalam penggunaan transplanter 
untuk pemberian jarak tanam. 

1 2 3 4 5 

Pengetahuan petani tentang benih padi yang baik 

berpengaruh dalam penggunaan transplanter untuk 
pemberian jarak tanam. 

1 2 3 4 5 

  

SDM (Y1) 
Penggunaan transplanter berpengaruh dalam 
penentuan kebutuhan tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

  Kualitas pendidikan yang  berhubungan  dengan 

keterampilan/keahlian kerja berpengaruh terhadap 
penggunaan transplanter. 

1 2 3 4 5 

  Dengan kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani 

yang baik maka petani dapat mengoperasikan 

transplanter dengan baik. 

1 2 3 4 5 

 Penggunaan 

transplanter untuk 

pemberian jarak tanam 

yang pas 

 

↓ 

Penggunaan transplanter untuk pemberian jarak tanam 

yang pas berpengaruh terhadap hasil produksi padi 
petani. 

1 2 3 4 5 

Penggunaan transplanter untuk pemberian jarak tanam 

yang pas berpengaruh terhadap pendapatan usahatani 

padi. 

1 2 3 4 5 

  

Efektivitas Penyuluhan 

Pertanian (Y2) 

Penggunaan transplanter untuk pemberian jarak tanam 

yang pas berpengaruh terhadap produktivitas lahan. 

1 2 3 4 5 

Jumlah keluarga petani berpengaruh terhadap 

penggunaan transplanter untuk pemberian jarak tanam 

yang pas. 

1 2 3 4 5 

  Partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan 

berpengaruh terhadap Penggunaan transplanter untuk 
pemberian jarak tanam yang pas. 

1 2 3 4 5 

  Tingkat kosmopolitan petani berpengaruh terhadap 

penggunaan transplanter untuk pemberian jarak tanam 

yg pas. 

1 2 3 4 5 

  Pelaku penyuluhan menyuluhkan manfaat dan 

keunggulan penggunaan transplanter u/ pemberian 
jarak tanam yang pas. 

1 2 3 4 5 

2 Penggunaan indo 

combine harvester untuk 

efisiensi waktu panen 

Pengetahuan petani tentang teknik budidaya tanam 

padi berpengaruh dalam penggunaan indo combine 

harvester untuk efisiensi waktu panen. 

1 2 3 4 5 

  

↓ 
Pengetahuan petani tentang benih padi yang baik 
berpengaruh dalam penggunaan indo combine 

harvester untuk efisiensi waktu panen. 

1 2 3 4 5 

 SDM (Y1) Penggunaan indo combine harvester untuk efisiensi 

waktu panen berpengaruh dalam penentuan kebutuhan 
tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

  Kualitas pendidikan yang berhubungan dengan 

keterampilan/keahlian kerja berpengaruh terhadap 

penggunaan indo combine harvester untuk efisiensi 
waktu panen. 

1 2 3 4 5 

  Dengan kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani 

yang baik maka petani dapat mengoperasikan indo 

combine harvester dengan baik. 

1 2 3 4 5 
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 Penggunaan indo 

combine harvester untuk 

efisiensi waktu panen 

Penggunaan indo combine harvester untuk efisiensi 

waktu panen berpengaruh terhadap hasil produksi padi 

petani. 

1 2 3 4 5 

 

↓ 
Penggunaan indo combine harvester untuk efisiensi 

waktu panen berpengaruh terhadap pendapatan 
usahatani padi. 

1 2 3 4 5 

Efektivitas Penyuluhan 
Pertanian (Y2) 

Penggunaan indo combine harvester untuk efisiensi 

waktu panen berpengaruh terhadap produktivitas 
lahan. 

1 2 3 4 5 

 Jumlah keluarga petani berpengaruh terhadap 

Penggunaan indo combine harvester untuk efisiensi 

waktu panen. 

1 2 3 4 5 

 Partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan 

berpengaruh  terhadap Penggunaan indo combine 
harvester untuk efisiensi waktu panen. 

1 2 3 4 5 

 Tingkat kosmopolitan petani berpengaruh terhadap 

penggunaan indo combine harvester u/ efisiensi waktu 

panen. 

1 2 3 4 5 

 Pelaku penyuluhan menyuluhkan manfaat dan 

keunggulan Penggunaan indo combine harvester u/ 

efisiensi waktu panen. 

1 2 3 4 5 

3 Penggunaan KATAM 

(Sistem Kalender 

Tanam Terpadu) untuk 

prediksi musim tanam 

↓ 

SDM (Y1) 

Pengetahuan petani tentang teknik budidaya tanam 

padi berpengaruh dalam Penggunaan KATAM (Sistem 

Kalender Tanam Terpadu) untuk prediksi musim 
tanam. 

1 2 3 4 5 

Pengetahuan petani tentang benih padi yang baik 

berpengaruh dalam Penggunaan KATAM (Sistem 

Kalender Tanam Terpadu) untuk prediksi musim 
tanam. 

1 2 3 4 5 

  Penggunaan KATAM (Sistem Kalender Tanam 

Terpadu) untuk prediksi musim tanam berpengaruh 

dalam penentuan kebutuhan tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

  Kualitas pendidikan yang berhubungan dengan 

keterampilan/keahlian kerja berpengaruh terhadap 

Penggunaan KATAM (Sistem Kalender Tanam 
Terpadu) untuk prediksi musim tanam. 

1 2 3 4 5 

  Dengan kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani 

yang baik maka petani dapat 

menggunakan/memanfaatkan KATAM (Sistem 

Kalender Tanam Terpadu) untuk prediksi musim 
tanam dengan baik dan efektif. 

1 2 3 4 5 

 Penggunaan KATAM 

(Sistem Kalender 

Tanam Terpadu) untuk 

prediksi musim tanam 

 

↓ 

Penggunaan KATAM (Sistem Kalender Tanam 

Terpadu) u/ prediksi musim tanam berpengaruh 
terhadap Produksi padi. 

1 2 3 4 5 

Penggunaan KATAM (Sistem Kalender Tanam 

Terpadu) untuk prediksi musim tanam berpengaruh 

terhadap Pendapatan usahatani padi. 

1 2 3 4 5 

  

Efektivitas Penyuluhan 

Pertanian (Y2) 

Penggunaan KATAM (Sistem Kalender Tanam 

Terpadu) untuk prediksi musim tanam berpengaruh 
terhadap produktivitas lahan. 

1 2 3 4 5 

  Jumlah keluarga petani berpengaruh terhadap 

Penggunaan KATAM (Sistem Kalender Tanam 

Terpadu) untuk prediksi musim tanam. 

1 2 3 4 5 
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  Partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan 

berpengaruh terhadap Penggunaan KATAM (Sistem 

Kalender Tanam Terpadu) untuk prediksi musim 
tanam. 

1 2 3 4 5 

Tingkat kosmopolitan petani berpengaruh terhadap 

Penggunaan KATAM (Sistem Kalender Tanam 
Terpadu) untuk prediksi musim tanam. 

1 2 3 4 5 

Pelaku penyuluhan menyuluhkan manfaat dan 

keunggulan Penggunaan KATAM (Sistem Kalender 

Tanam Terpadu) untuk prediksi musim tanam. 

1 2 3 4 5 

4 Penggunaan KATAM 

(Sistem Kalender 

Tanam Terpadu) untuk 

rekomendasi dosis dan 

penggunaan pupuk 

 

↓ 

Pengetahuan petani tentang teknik budidaya tanam 

padi berpengaruh dalam Penggunaan KATAM (Sistem 

Kalender Tanam Terpadu) u/ rekomendasi dosis dan 
penggunaan pupuk. 

1 2 3 4 5 

Pengetahuan petani tentang benih padi yang baik 

berpengaruh dalam Penggunaan KATAM (Sistem 

Kalender Tanam Terpadu) untuk rekomendasi dosis 
dan penggunaan pupuk. 

1 2 3 4 5 

 SDM (Y1) Penggunaan KATAM (Sistem Kalender Tanam 

Terpadu) untuk rekomendasi dosis dan penggunaan 

pupuk berpengaruh terhadap penentuan kebutuhan 
tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

  Kualitas pendidikan yang berhubungan dengan 

keterampilan/keahlian kerja berpengaruh terhadap 

Penggunaan KATAM (Sistem Kalender Tanam 

Terpadu) untuk rekomendasi dosis dan penggunaan 
pupuk 

1 2 3 4 5 

  Dengan kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani 

yang baik maka petani dapat 

menggunakan/memanfaatkan KATAM (Sistem 

Kalender Tanam Terpadu) untuk rekomendasi dosis 

dan penggunaan pupuk. 

1 2 3 4 5 

 Penggunaan KATAM 

(Sistem Kalender 

Tanam Terpadu) untuk 

rekomendasi dosis dan 

penggunaan pupuk 

 

↓ 

Penggunaan KATAM (Sistem Kalender Tanam 

Terpadu) untuk rekomendasi dosis dan penggunaan 
pupuk berpengaruh terhadap produksi padi. 

1 2 3 4 5 

Penggunaan KATAM (Sistem Kalender Tanam 

Terpadu) untuk rekomendasi dosis dan penggunaan 

pupuk berpengaruh terhadap pendapatan usahatani 
padi. 

1 2 3 4 5 

  

Efektivitas Penyuluhan 

Pertanian (Y2) 

Penggunaan KATAM (Sistem Kalender Tanam 

Terpadu) untuk rekomendasi dosis dan penggunaan 
pupuk berpengaruh terhadap produktivitas lahan. 

1 2 3 4 5 

  Jumlah keluarga petani berpengaruh terhadap 

penggunaan KATAM (Sistem Kalender Tanam 

Terpadu) untuk rekomendasi dosis dan penggunaan 
pupuk. 

1 2 3 4 5 

  Partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan 

berpengaruh terhadap penggunaan KATAM (Sistem 

Kalender Tanam Terpadu) untuk rekomendasi dosis 

dan penggunaan pupuk. 

1 2 3 4 5 

  Tingkat kosmopolitan petani berpengaruh terhadap 

penggunaan KATAM (Sistem Kalender Tanam 

Terpadu) untuk rekomendasi dosis dan penggunaan 
pupuk 

1 2 3 4 5 



47 
 

  Pelaku penyuluhan Pelaku penyuluhan menyuluhkan 

manfaat dan keunggulan Penggunaan KATAM (Sistem 

Kalender Tanam Terpadu) untuk rekomendasi dosis 
dan penggunaan pupuk. 

1 2 3 4 5 

5 Penggunaan drone 

untuk sensor 

irigasi/mengukur pH 

tanah 

 

↓ 

Pengetahuan petani tentang teknik budidaya tanam 

padi berpengaruh dalam Penggunaan drone untuk 

sensor irigasi/mengukur pH tanah. 

1 2 3 4 5 

Pengetahuan petani tentang benih padi yang baik 

berpengaruh dalam Penggunaan drone untuk sensor 
irigasi/mengukur pH tanah. 

1 2 3 4 5 

 
SDM (Y1) 

Penggunaan drone untuk sensor irigasi/mengukur pH 

tanah berpengaruh terhadap penentuan kebutuhan 

tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

  Kualitas pendidikan yang berhubungan dgn 

keterampilan/keahlian kerja berpengaruh terhadap 

Penggunaan drone untuk sensor irigasi/mengukur pH 
tanah. 

1 2 3 4 5 

  Dengan kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani 

yang baik maka petani dapat mengoperasikan drone 

untuk sensor irigasi/mengukur pH tanah dengan baik. 

1 2 3 4 5 

 Penggunaan drone 

untuk sensor 

irigasi/mengukur pH 

tanah 

Penggunaan drone untuk sensor irigasi/mengukur pH 
tanah mempengaruhi hasil produksi padi petani. 

1 2 3 4 5 

Penggunaan drone untuk sensor irigasi/mengukur pH 
tanah terhadap pendapatan usahatani padi? 

1 2 3 4 5 

  

↓ 
Penggunaan drone untuk sensor irigasi/mengukur pH 
tanah berpengaruh terhadap produktivitas lahan. 

1 2 3 4 5 

  

Efektivitas Penyuluhan 

Pertanian (Y2) 

Jumlah keluarga petani berpengaruh terhadap 

penggunaan drone untuk sensor irigasi/mengukur pH 
tanah. 

1 2 3 4 5 

  Partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan 

berpengaruh terhadap penggunaan drone untuk sensor 

irigasi/mengukur pH tanah. 

1 2 3 4 5 

  Tingkat kosmopolitan petani berpengaruh terhadap 

penggunaan drone untuk sensor irigasi/mengukur pH 

tanah. 

1 2 3 4 5 

  Pelaku penyuluhan menyuluhkan  manfaat  dan 

keunggulan Penggunaan drone untuk sensor 
irigasi/mengukur pH tanah. 

1 2 3 4 5 

6 Penggunaan aplikasi 
Sistem Pakar untuk 

diagnosis penyakit 

Pengetahuan petani tentang teknik budidaya tanam 
padi berpengaruh dalam Penggunaan aplikasi Sistem 

Pakar untuk diagnosis penyakit. 

1 2 3 4 5 

  

↓ 
Pengetahuan petani tentang benih padi yang baik 

berpengaruh dalam Penggunaan aplikasi Sistem Pakar 
untuk diagnosis penyakit. 

1 2 3 4 5 

 SDM (Y1) Penggunaan aplikasi Sistem Pakar untuk diagnosis 

penyakit berpengaruh terhadap penentuan kebutuhan 

tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

  Kualitas pendidikan yang berhubungan dengan 

keterampilan/keahlian kerja berpengaruh terhadap 

Penggunaan aplikasi Sistem Pakar untuk diagnosis 
penyakit 

1 2 3 4 5 

  Dengan kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani 

yang baik maka petani dapat memanfaatkan aplikasi 

Sistem Pakar untuk diagnosis penyakit dengan baik. 

1 2 3 4 5 
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 Penggunaan aplikasi 

Sistem Pakar untuk 

diagnosis penyakit 

Penggunaan aplikasi Sistem Pakar untuk diagnosis 

penyakit Berpengaruh terhadap hasil produksi padi 

petani. 

1 2 3 4 5 

 

↓ 
Penggunaan aplikasi Sistem Pakar untuk diagnosis 

penyakit berpengaruh terhadap pendapatan usahatani 
padi. 

1 2 3 4 5 

Efektivitas Penyuluhan 
Pertanian (Y2) 

Penggunaan aplikasi Sistem Pakar untuk diagnosis 
penyakit berpengaruh terhadap produktivitas lahan. 

1 2 3 4 5 

 Jumlah keluarga petani berpengaruh terhadap 

penggunaan aplikasi Sistem Pakar untuk diagnosis 
penyakit. 

1 2 3 4 5 

 Partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan 

berpengaruh terhadap Penggunaan aplikasi Sistem 

Pakar untuk diagnosis penyakit. 

1 2 3 4 5 

 Tingkat kosmopolitan petani berpengaruh terhadap 

Penggunaan aplikasi Sistem Pakar untuk diagnosis 
penyakit. 

1 2 3 4 5 

 Pelaku penyuluhan menyuluhkan manfaat dan 

keunggulan Penggunaan aplikasi Sistem Pakar untuk 

diagnosis penyakit. 

1 2 3 4 5 

7 Penggunaan media 

sosial sebagai sumber 

informasi 

Pengetahuan petani tentang teknik budidaya tanam 

padi berpengaruh dalam Penggunaan media sosial 

sebagai sumber informasi. 

1 2 3 4 5 

  

↓ 
Pengetahuan petani tentang benih padi yang baik 

berpengaruh dalam Penggunaan media sosial sebagai 
sumber informasi. 

1 2 3 4 5 

 SDM (Y1) Penggunaan media sosial sebagai sumber informasi 

berpengaruh terhadap penentuan kebutuhan tenaga 

kerja. 

1 2 3 4 5 

  Kualitas pendidikan yang berhubungan dengan 

keterampilan/keahlian kerja berpengaruh terhadap 

Penggunaan media sosial sebagai sumber informasi 

1 2 3 4 5 

  Dengan kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani 

yang baik maka petani dapat memanfaatkan 

Penggunaan media sosial sebagai sumber informasi 
dengan baik. 

1 2 3 4 5 

 Penggunaan media 

sosial sebagai sumber 

informasi 

Penggunaan media sosial sebagai sumber informasi 
berpengaruh terhadap hasil Produksi padi petani. 

1 2 3 4 5 

Penggunaan media sosial sebagai sumber informasi 
berpengaruh terhadap pendapatan usahatani padi. 

1 2 3 4 5 

 ↓ 
 

Efektivitas Penyuluhan 

Pertanian (Y2) 

Penggunaan media sosial sebagai sumber informasi 
berpengaruh terhadap produktivitas lahan. 

1 2 3 4 5 

Jumlah keluarga petani berpengaruh terhadap 
penggunaan media sosial sebagai sumber informasi. 

1 2 3 4 5 

  Partisipasi petani dalam kegiatan  penyuluhan 

berpengaruh  terhadap Penggunaan media sosial 
sebagai sumber informasi. 

1 2 3 4 5 

  Penggunaan media sosial sebagai sumber informasi 
ditentukan berdasarkan Tingkat kosmopolitan petani. 

1 2 3 4 5 

  Pelaku penyuluhan menyuluhkan manfaat dan 

keunggulan penggunaan media sosial sebagai sumber 

informasi. 

1 2 3 4 5 
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B. MODAL USAHA TANI (X2) 

Sumber modal usahatani berasal dari: 

1. Modal sendiri; 

2. Pinjaman bank; 

3. Pinjaman antar petani; 

4. Pinjaman di koperasi: 

5. Lainnya, sebutkan.................................................. 

No. SUB VARIABEL PERTANYAAN/PERNYATAAN INDIKATOR 

TS KS S CS SS 

1 Luas lahan 
 

↓ 

SDM (Y1) 

Berapa luas lahan-milik/sekap/sewa yang dikelola untuk 
tanaman padi? 

............ha. 

Pengetahuan petani tentang teknik budidaya tanam padi 
berpengaruh terhadap luas lahan yang dikelola. 

1 2 3 4 5 

Pengetahuan petani   tentang   benih   padi   yang   baik 
berpengaruh terhadap luas lahan yang dikelola. 

1 2 3 4 5 

Luas lahan berpengaruh terhadap penentuan kebutuhan 
tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

Kualitas pendidikan yang berhubungan dengan 

keterampilan/keahlian kerja berpengaruh terhadap luas 
lahan yang dikelola. 

1 2 3 4 5 

Kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani yang baik 
berpengaruh terhadap luas lahan yang dikelola. 

1 2 3 4 5 

Luas lahan 

↓ 

Efektivitas 

Penyuluhan Pertanian 

(Y2) 

Luas lahan berpengaruh terhadap hasil produksi padi 
petani. 

1 2 3 4 5 

Luas lahan berpengaruh terhadap pendapatan usahatani 
padi. 

1 2 3 4 5 

Luas lahan berpengaruh terhadap produktivitas lahan. 1 2 3 4 5 

Jumlah keluarga petani berpengaruh terhadap luas lahan 
yang dikelola oleh petani. 

1 2 3 4 5 

Partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan 
berpengaruh terhadap luas lahan yang dikelola. 

1 2 3 4 5 

Tingkat kosmopolitan petani berpengaruh terhadap luas 
lahan yang dikelola petani. 

1 2 3 4 5 

2 Tenaga kerja 
 

↓ 

SDM (Y1) 

Berapa jumlah tenaga kerja usahatani padi yang 
digunakan? 

.............orang. 

Berapa upah tenaga kerja usahatani padi yang 
digunakan? 

Rp. ..................... /orang. 

Pengetahuan petani tentang teknik budidaya tanam padi 
berpengaruh terhadap penentuan tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

Pengetahuan petani   tentang   benih   padi   yang   baik 
berpengaruh terhadap penentuan tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

Kualitas pendidikan  yang  berhubungan  dengan 

keterampilan/keahlian kerja berpengaruh terhadap 
penentuan tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

Kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani yang baik 
berpengaruh terhadap penentuan tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

Tenaga kerja 

↓ 

Efektivitas 

Penyuluhan Pertanian 
(Y2) 

Tenaga kerja yang digunakan berpengaruh terhadap 
hasil produksi padi yang diperoleh petani. 

1 2 3 4 5 

Tenaga kerja yang digunakan berpengaruh terhadap 
peningkatan pendapatan usahatani padi petani. 

1 2 3 4 5 

Tenaga kerja yang digunakan berpengaruh terhadap 

tingkat produktivitas lahan. 

1 2 3 4 5 
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  Jumlah keluarga petani berpengaruh terhadap tenaga 
kerja yang dibutuhkan/digunakan. 

1 2 3 4 5 

Partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan 

berpengaruh dalam penentuan tenaga kerja yang akan 

digunakan. 

1 2 3 4 5 

Tingkat kosmopolitan   petani   berpengaruh   terhadap 
tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

Pelaku penyuluhan menyuluhkan mengenai manajemen 
tenaga kerja yang baik. 

1 2 3 4 5 

3 Pemakaian pupuk 
 

↓ 

SDM (Y1) 

Pengetahuan petani tentang teknik budidaya tanam padi 

berpengaruh terhadap pemakaian pupuk yang 

diaplikasikan ke tanaman padi. 

1 2 3 4 5 

Pengetahuan petani tentang benih padi yang baik 

berpengaruh terhadap pemakaian pupuk yang 
diaplikasikan ke tanaman padi. 

1 2 3 4 5 

Pemakaian pupuk yang diaplikasikan ke tanaman padi 

berpengaruh terhadap penentuan kebutuhan tenaga 

kerja. 

1 2 3 4 5 

Kualitas pendidikan  yang  berhubungan  dengan 

keterampilan/keahlian kerja berpengaruh terhadap 
pemakaian pupuk yang diaplikasikan ke tanaman padi. 

1 2 3 4 5 

Kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani yang baik 
berpengaruh terhadap pemakaian pupuk. 

1 2 3 4 5 

Pemakaian pupuk 

↓ 

Efektivitas 

Penyuluhan Pertanian 

(Y2) 

Pemakaian pupuk berpengaruh terhadap hasil produksi 
padi. 

1 2 3 4 5 

Pemakaian pupuk berpengaruh terhadap pendapatan 
usahatani. 

1 2 3 4 5 

Pemakaian pupuk berpengaruh terhadap produktivitas 
lahan 

1 2 3 4 5 

Jumlah keluarga petani berpengaruh terhadap pemakain 
pupuk. 

1 2 3 4 5 

Partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan 
berpengaruh terhadap pemakaian pupuk. 

1 2 3 4 5 

Tingkat kosmopolitan   petani   berpengaruh   terhadap 
pemakain pupuk. 

1 2 3 4 5 

Pelaku penyuluhan menyuluhkan kebutuhan pupuk yang 
sesuai. 

1 2 3 4 5 

4 Pemakaian pestisida 
 

↓ 

SDM (Y1) 

Pengetahuan petani tentang teknik budidaya tanam padi 
berpengaruh terhadap pemakaian pestisida. 

1 2 3 4 5 

Pengetahuan petani   tentang   benih   padi   yang   baik 
berpengaruh terhadap pemakaian pestisida 

1 2 3 4 5 

Pemakaian pestisida yang diaplikasikan ke tanaman 

padi berpengaruh terhadap penentuan kebutuhan tenaga 
kerja. 

1 2 3 4 5 

Kualitas pendidikan yang berhubungan dengan 

keterampilan/keahlian kerja berpengaruh terhadap 

pemakaian pestisida yang diaplikasikan ke tanaman 
padi. 

1 2 3 4 5 

Kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani yang baik 
berpengaruh terhadap pemakaian pupuk. 

1 2 3 4 5 

Pemakaian pestisida 
 

↓ 

Pemakaian pestisida berpengaruh terhadap hasl produksi 
padi. 

1 2 3 4 5 

Pemakaian pestisida berpengaruh terhadap pendapatan 
usahatani. 

1 2 3 4 5 
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 Efektivitas 

Penyuluhan Pertanian 

(Y2) 

Pemakaian pestisida berpengaruh terhadap produktivitas 
lahan. 

1 2 3 4 5 

Jumlah keluarga petani berpengaruh terhadap pemakain 
pestisida 

1 2 3 4 5 

Partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan 
berpengaruh terhadap pemakaian pestisida. 

1 2 3 4 5 

Tingkat kosmopolitan   petani   berpengaruh   terhadap 
pemakaian pestisida. 

1 2 3 4 5 

Pelaku penyuluhan menyuluhkan kebutuhan pestisida 
yang sesuai. 

1 2 3 4 5 

5 Pemakaian 

alsintan/sewa 
 

↓ 

SDM (Y1) 

Pengetahuan petani tentang teknik budidaya tanam padi 
berpengaruh terhadap pemakaian alsintan. 

1 2 3 4 5 

Pengetahuan petani   tentang   benih   padi   yang   baik 
berpengaruh terhadap pemakaian alsintan. 

1 2 3 4 5 

Pemakaian alsintan berpengaruh terhadap penentuan 
kebutuhan tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

Kualitas pendidikan  yg  berhubungan dgn 

keterampilan/keahlian kerja berpengaruh terhadap 
pemakaian alsintan. 

1 2 3 4 5 

Dengan kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani yang 

baik maka petani dapat mengoperasikan alsintan dengan 

baik. 

1 2 3 4 5 

Pemakaian 

alsintan/sewa 

↓ 

Efektivitas 

Penyuluhan Pertanian 
(Y2) 

Pemakaian alsintan/sewa berpengaruh terhadap hasil 
produksi padi yang diperoleh petani. 

1 2 3 4 5 

Pemakaian alsintan/sewa berpengaruh terhadap 
pendapatan usahatani padi 

1 2 3 4 5 

Pemakaian alsintan/sewa berpengaruh terhadap 
produktivitas lahan. 

1 2 3 4 5 

Jumlah keluarga petani berpengaruh dalam pemakaian 
alsintan. 

1 2 3 4 5 

Partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan 
berpengaruh terhadap pemakaian alsintan/sewa. 

1 2 3 4 5 

Tingkat kosmopolitan   petani   berpengaruh   terhadap 
pemakaian alsintan/sewa. 

1 2 3 4 5 

Pelaku penyuluhan menyuluhkan manfaat dan 

keunggulan penggunaan alsintan dalam berusahatani 
padi. 

1 2 3 4 5 

Modal usahatani yang dikeluarkan selama satu siklus produksi usahatani padi sawah: 

a. Pengolahan lahan : Rp.................................... 

b.   Upah tenaga kerja : Rp.................................... 

c. Pemakaian pupuk : Rp.................................... 

d.   Pemakaian pestisida : Rp.................................... 

e. Sewa alsintan : Rp.................................... 

Total: Rp. .................................... /sekali produksi 

C. USIA PETANI (X3) 

Usia petani ............ tahun 

No. SUB VARIABEL PERNYATAAN/PERTANYAAN INDIKATOR 

TS KS S CS SS 

1 Tingkat produktivitas 

petani 
 

↓ 

Pengetahuan petani tentang teknik budidaya tanam padi 
berpengaruh terhadap tingkat produktivitas petani. 

1 2 3 4 5 

Pengetahuan petani tentang benih padi yang baik 

berpengaruh terhadap tingkat produktivitas petani. 

1 2 3 4 5 
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 SDM (Y1) Tingkat produktivitas   petani   berpengaruh   terhadap 
penentuan kebutuhan tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

Kualitas pendidikan yg berhubungan dgn 

keterampilan/keahlian kerja berpengaruh terhadap 

tingkat produktivitas petani. 

1 2 3 4 5 

Kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani berpengaruh 
terhadap tingkat produktivitas petani. 

1 2 3 4 5 

Tingkat produktivitas 

petani 

↓ 

Efektivitas Penyuluhan 

Pertanian (Y2) 

Tingkat produktivitas petani berpengaruh terhadap hasil 
produksi padi petani. 

1 2 3 4 5 

Tingkat produktivitas petani berpengaruh terhadap 

pendapatan usahatani padi. 

1 2 3 4 5 

Tingkat produktivitas   petani   berpengaruh   terhadap 
produktivitas lahan yang diolah. 

1 2 3 4 5 

Tingkat produktivitas petani dipengaruhi oleh Jumlah 
keluarga petani. 

1 2 3 4 5 

Partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan 
menentukan tingkat produktivitas petani. 

1 2 3 4 5 

Tingkat produktivitas petani menentukan tingkat tingkat 
kosmopolitan petani. 

1 2 3 4 5 

Pelaku penyuluhan menyuluhkan pentingnya tingkat 
produktivitas petani dalam berusahatani. 

1 2 3 4 5 

2 Sikap dalam 

mengambil keputusan 
 

↓ 

SDM (Y1) 

Pengetahuan petani tentang teknik budidaya tanam padi 

berpengaruh terhadap sikap petani dalam mengambil 

keputusan. 

1 2 3 4 5 

Pengetahuan petani tentang benih padi yang baik 

berpengaruh terhadap sikap petani dalam mengambil 
keputusan. 

1 2 3 4 5 

Sikap dalam mengambil keputusan berpengaruh 
terhadap penentuan kebutuhan tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

Kualitas pendidikan yg berhubungan dgn 

keterampilan/keahlian kerja berpengaruh terhadap sikap 

petani dalam mengambil keputusan. 

1 2 3 4 5 

Kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani berpengaruh 
terhadap sikap petani dalam mengambil keputusan. 

1 2 3 4 5 

Sikap dalam 

mengambil keputusan 

↓ 

Efektivitas Penyuluhan 

Pertanian (Y2) 

Sikap dalam mengambil keputusan dalam berusahatani 

menentukan hasil produksi padi yang diperoleh. 

1 2 3 4 5 

Sikap dalam mengambil keputusan dalam berusahatani 
menentukan tingkat pendapatan yang diperoleh petani. 

1 2 3 4 5 

Sikap dalam mengambil keputusan dalam berusahatani 
menentukan tingkat produktivitas lahan. 

1 2 3 4 5 

Sikap dalam mengambil keputusan dalam berusahatani 

menentukan berpengaruh terhadap jumlah keluarga 

petani. 

1 2 3 4 5 

Sikap dalam mengambil keputusan dalam berusahatani 

dapat dilihat dalam partisipasi petani mengikuti 
penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

Sikap dalam mengambil keputusan dalam berusahatani 
berpengaruh terhadap tingkat kosmopolitan petani. 

1 2 3 4 5 

Pelaku penyuluhan menyuluhkan sikap dalam 
berusahatani. 

1 2 3 4 5 

3 Penerimaan informasi 
 

↓ 

Pengetahuan petani tentang teknik budidaya tanam padi 
berpengaruh terhadap penerimaan informasi 

1 2 3 4 5 

Pengetahuan petani   tentang   benih   padi   yang   baik 
berpengaruh terhadap penerimaan informasi 

1 2 3 4 5 
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 SDM (Y1) Penerimaan informasi/adopsi   informasi   oleh   petani 
berpengaruh dalam penentuan kebutuhan tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

Kualitas pendidikan yg berhubungan dgn 

keterampilan/keahlian kerja berpengaruh terhadap 

penerimaan informasi. 

1 2 3 4 5 

Kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani berpengaruh 
terhadap penerimaan informasi. 

1 2 3 4 5 

Penerimaan informasi 

↓ 

Efektivitas Penyuluhan 

Pertanian (Y2) 

Penerimaan informasi berpengaruh terhadap hasil 
produksi padi. 

1 2 3 4 5 

Penerimaan informasi berpengaruh terhadap pendapatan 

usahatani padi. 

1 2 3 4 5 

Penerimaan informasi berpengaruh terhadap 
produktivitas lahan. 

1 2 3 4 5 

Penerimaan informasi berpengaruh terhadap jumlah 
keluarga petani 

1 2 3 4 5 

Penerimaan informasi berpengaruh terhadap partisipasi 
petani dalam kegiatan penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

Tingkat kosmopolitan   petani   berpengaruh   terhadap 
informasi yang diterima. 

1 2 3 4 5 

Penerimaan informasi terkait materi penyuluhan dari 
pelaku penyuluhan oleh petani sangat baik. 

1 2 3 4 5 

 

D. PENDIDIKAN PETANI (X4) 

No. SUB VARIABEL PERNYATAAN/PERTANYAAN INDIKATOR 

TS KS S CS SS 

1 Tingkat pendidikan Tingkat pendidikan formal terakhir yang Bapak/Ibu 
selesaikan 

1. Tidak Pernah 

Sekolah/Tidak Selesai SD 

2. SD 

3. SMP 

4. SMA 
5. Perguruan Tinggi 

 ↓  

 
SDM (Y1) 

 

  Tingkat pendidikan petani mempengaruhi  pengetahuan 
petani tentang teknik budidaya tanam padi. 

1 2 3 4 5 

  Tingkat pendidikan petani mempengaruhi  pengetahuan 
petani tentang benih padi yang baik. 

1 2 3 4 5 

  Tingkat pendidikan petani berpengaruh dalam penentuan 
kebutuhan tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

  Tingkat pendidikan petani berpengaruh terhadap 
keterampilan/keahlian kerja petani. 

1 2 3 4 5 

  Kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani berpengaruh 
terhadap tingkat pendidikan yang diselesaikan petani. 

1 2 3 4 5 

 Tingkat pendidikan Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap hasil produksi 
padi. 

1 2 3 4 5 

 ↓ Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap Pendapatan 
usahatani padi. 

1 2 3 4 5 

 Efektivitas 
Penyuluhan 

Pertanian (Y2) 

Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap Produktivitas 
lahan. 

1 2 3 4 5 

Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap Jumlah 
keluarga petani. 

1 2 3 4 5 

  Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap Partisipasi 
petani. 

1 2 3 4 5 

  Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap Tingkat 
kosmopolitan petani. 

1 2 3 4 5 
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  Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pelaku 
penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

2 Jenis pendidikan 

 

↓ 

SDM (Y1) 

Jenis pendidikan formal terakhir yang Bapak/Ibu 

selesaikan 

1. Tidak pernah sekolah 

formal. 

2. Sekolah Non-Kejuruan 

Pertanian 

3. Sekolah Kejuruan 

Pertanian 

Apa jenis pendidikan informal yang Bapak/Ibu pernah 

diikuti 

1. Pendidikan informal di 

bidang non-pertanian 

2. Pendidikan in-formal di 

bidang pertanian 

3. Pendidikan in-formal di 

bidang usahatani padi 

Jenis pendidikan   petani   mempengaruhi   pengetahuan 
petani tentang teknik budidaya tanam padi. 

1 2 3 4 5 

Jenis pendidikan   petani   mempengaruhi   pengetahuan 
petani tentang benih padi yang baik. 

1 2 3 4 5 

Jenis pendidikan petani berpengaruh dalam penentuan 
kebutuhan tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

Jenis pendidikan petani berpengaruh terhadap 
keterampilan/keahlian kerja petani. 

1 2 3 4 5 

Kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani berpengaruh 
terhadap jenis pendidikan yang diselesaikan petani. 

1 2 3 4 5 

Jenis pendidikan 

 

↓ 

 

Efektivitas 

Penyuluhan 

Pertanian (Y2) 

Jenis pendidikan petani berpengaruh terhadap hasil 
produksi padi yang diperoleh. 

1 2 3 4 5 

Jenis pendidikan petani berpengaruh terhadap 
pendapatan usahatani padi. 

1 2 3 4 5 

Jenis pendidikan petani berpengaruh terhadap 

produktivitas lahan usahatani. 

1 2 3 4 5 

Jenis pendidikan petani berpengaruh terhadap jumlah 
keluarga petani. 

1 2 3 4 5 

Jenis pendidikan petani berpengaruh terhadap partisipasi 

petani. 

1 2 3 4 5 

Jenis pendidikan petani berpengaruh terhadap tingkat 
kosmopolitan petani 

1 2 3 4 5 

Jenis pendidikan petani berpengaruh terhadap pelaku 
penyuluhan 

1 2 3 4 5 

4 Persepsi tentang 

pendidikan 

 

↓ 

SDM (Y1) 

Persepsi petani tentang pendidikan mempengaruhi 
pengetahuan petani tentang teknik budidaya tanam padi. 

1 2 3 4 5 

Persepsi petani tentang pendidikan mempengaruhi 

pengetahuan petani tentang benih padi yang baik. 

1 2 3 4 5 

Persepsi petani tentang pendidikan berpengaruh dalam 

penentuan kebutuhan tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

Persepsi petani tentang pendidikan berpengaruh terhadap 

keterampilan/keahlian kerja petani. 

1 2 3 4 5 

Kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani berpengaruh 
terhadap persepsi petani tentang pendidikan. 

1 2 3 4 5 

Persepsi tentang 

pendidikan 

 

↓ 

Persepsi tentang pendidikan berpengaruh terhadap hasil 
produksi padi yang diperoleh. 

1 2 3 4 5 

Persepsi tentang   pendidikan berpengaruh terhadap 

endapatan usahatani padi. 

1 2 3 4 5 
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 Efektivitas 

Penyuluhan 

Pertanian (Y2) 

Persepsi tentang   pendidikan berpengaruh terhadap 
produktivitas lahan 

1 2 3 4 5 

Persepsi tentang   pendidikan berpengaruh terhadap 
jumlah keluarga petani 

1 2 3 4 5 

Partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan mengubah 

persepsi tentang pendidikan menjadi penting dalam 

berusahatani. 

1 2 3 4 5 

Persepsi tentang   pendidikan berpengaruh terhadap 
tingkat kosmopolitan petani. 

1 2 3 4 5 

Persepsi tentang pendidikan berpengaruh terhadap 

pelaku penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

5 Pelatihan 

 

↓ 

SDM (Y1) 

Pelatihan yang pernah diikuti petani mempengaruhi 
pengetahuan petani tentang teknik budidaya tanam padi. 

1 2 3 4 5 

Pelatihan yang pernah diikuti petani mempengaruhi 
pengetahuan petani tentang benih padi yang baik. 

1 2 3 4 5 

Pelatihan yang pernah diikuti petani berpengaruh dalam 
penentuan kebutuhan tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

Pelatihan yang pernah diikuti petani berpengaruh 
terhadap keterampilan/keahlian kerja petani. 

1 2 3 4 5 

Dengan kualitas kesehatan fisik dan psikis petani yang 

baik maka petani bisa mengikuti pelatihan secara 

intensif. 

1 2 3 4 5 

Pelatihan 

 

↓ 

 

Efektivitas 

Penyuluhan 

Pertanian (Y2) 

Pelatihan yang   pernah   diikuti   petani   berpengaruh 
terhadap hasil produksi padi. 

1 2 3 4 5 

Pelatihan yang   pernah   diikuti   petani   berpengaruh 
terhadap pendapatan usahatani padi. 

1 2 3 4 5 

Pelatihan yang   pernah   diikuti   petani   berpengaruh 
terhadap produktivitas lahan. 

1 2 3 4 5 

Pelatihan yang   pernah   diikuti   petani   berpengaruh 
terhadap jumlah keluarga petani 

1 2 3 4 5 

Partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan 

memberikan  peluang  untuk  mengikuti kegiatan 
pelatihan. 

1 2 3 4 5 

Pelatihan yang   pernah   diikuti   petani   berpengaruh 
terhadap tingkat kosmopolitan petani 

1 2 3 4 5 

Pelaku penyuluhan mengarahkan petani pada pelatihan 
yang perlu diikuti. 

1 2 3 4 5 

Sebutkan pelatihan yang pernah diikuti: 

1........................................................ 

2........................................................ 

3........................................................ 

4........................................................ 

5........................................................ 
 

E. PENGALAMAN PETANI (X5) 

No. SUB VARIABEL PERNYATAAN/PERTANYAAN INDIKATOR 

TS KS S CS SS 

1 Lama Berusahatani 

 

↓ 

Berapa tahun bapak/ibu berusahatani? 1. < 1 tahun 
2. 1-5 tahun 

3. 6-10 tahun 

4. 11-15 tahun 
5. >15 tahun 
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 SDM (Y1) Lama berusahatani mempengaruhi pengetahuan petani 
tentang teknik budidaya tanam padi. 

1 2 3 4 5 

Lama berusahatani mempengaruhi pengetahuan petani 
tentang benih padi yang baik. 

1 2 3 4 5 

Lama berusahatani berpengaruh dalam penentuan 
kebutuhan tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

Lama berusahatani berpengaruh terhadap 
keterampilan/keahlian kerja petani. 

1 2 3 4 5 

Kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani berpengaruh 
terhadap lama berusahatani. 

1 2 3 4 5 

Lama berusahatani 

 

↓ 

 

Efektivitas 

Penyuluhan 

Pertanian (Y2) 

Lama berusahatani berpengaruh terhadap hasil produksi 
padi yang diperoleh. 

1 2 3 4 5 

Lama berusahatani berpengaruh terhadap tingkat 
pendapatan usahatani padi yang diperoleh petani. 

1 2 3 4 5 

Lama berusahatani berpengaruh terhadap produktivitas 
lahan. 

1 2 3 4 5 

Lama berusahatani berpengaruh terhadap jumlah 
keluarga petani. 

1 2 3 4 5 

Lama berusahatani menentukan partisipasi petani dalam 
kegiatan penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

Lama berusahatani berpengaruh terhadap berpengaruh 
terhadap tingkat kosmopolitan petani. 

1 2 3 4 5 

Lama berusahatani berpengaruh terhadap pelaku 
penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

2 Latar belakang 

berusahatani 

 

↓ 

SDM (Y1) 

Apa yang menjadi latar belakang bapak/ibu menjalankan 

usahatani? 

1. Turun temurun 
2. Kebutuhan ekonomi 

3. Ketersediaan lahan yang 

memadai 

4. Memiliki keterampilan 

dibidang pertanian 

5. Kemauan dari dalam diri 

karena berusahatani 

merupakan hal yang 
menjanjikan. 

Latar belakang berusahatani berpengaruh terhadap 

pengetahuan petani tentang teknik budidaya tanam padi. 

1 2 3 4 5 

Latar belakang berusahatani berpengaruh terhadap 

pengetahuan petani tentang benih padi yang baik. 

1 2 3 4 5 

Latar belakang berusahatani berpengaruh terhadap 

penentuan kebutuhan tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

Latar belakang   berusahatani   berpengaruh   terhadap 

kualitas pendidikan yang berhubungan dengan keahlian 

kerja. 

1 2 3 4 5 

Latar belakang berusahatani berpengaruh terhadap 

kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani. 

1 2 3 4 5 

Latar belakang 

berusahatani 

 

↓ 

 

Efektivitas 

Penyuluhan 

Pertanian (Y2) 

Latar belakang berusahatani berpengaruh terhadap 

produksi padi yang dihasilkan. 

1 2 3 4 5 

Latar belakang   berusahatani   berpengaruh   terhadap 
tingkat pendapatan usahatani padi 

1 2 3 4 5 

Latar belakang berusahatani berpengaruh terhadap 

tingkat produktivitas lahan 

1 2 3 4 5 

Latar belakang berusahatani berpengaruh terhadap 

jumlah keluarga petani. 

1 2 3 4 5 
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  Latar belakang   berusahatani   berpengaruh   terhadap 
partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

Latar belakang   berusahatani   berpengaruh   terhadap 
tingkat kosmopolitan petani 

1 2 3 4 5 

Latar belakang   berusahatani   berpengaruh   terhadap 
pelaku penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

3 Keterampilan petani 

 

↓ 

SDM (Y1) 

Keterampilan petani mempengaruhi pengetahuan petani 
tentang teknik budidaya tanam padi. 

1 2 3 4 5 

Keterampilan petani mempengaruhi pengetahuan petani 
tentang benih padi yang baik. 

1 2 3 4 5 

Keterampilan petani berpengaruh dalam penentuan 
kebutuhan tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

Keterampilan petani berpengaruh terhadap 
keterampilan/keahlian kerja petani. 

1 2 3 4 5 

Kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani berpengaruh 
terhadap keterampilan petani. 

1 2 3 4 5 

Keterampilan petani 

 

↓ 

 

Efektivitas 

Penyuluhan 

Pertanian (Y2) 

Keterampilan petani dalam berusahatani berpengaruh 
terhadap hasil produksi padi yang diperoleh. 

1 2 3 4 5 

Keterampilan petani dalam berusahatani berpengaruh 
terhadap tingkat pendapatan usahatani padi. 

1 2 3 4 5 

Keterampilan petani dalam berusahatani berpengaruh 
terhadap produktivitas lahan. 

1 2 3 4 5 

Jumlah keluarga petani berpengaruh terhadap 

keterampilan berusahatani yang dimiliki. 

1 2 3 4 5 

Partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan 

menentukan  tingkat  keterampilan petani dalam 
menjalankan usahataninya. 

1 2 3 4 5 

Keterampilan petani berpengaruh terhadap tingkat 
kosmopolitan petani. 

1 2 3 4 5 

Keterampilan petani diperoleh dari pelaku penyuluhan. 1 2 3 4 5 
 

F. SUMBER DAYA MANUSIA (Y1) 

No. SUB VARIABEL PERNYATAAN/PERTANYAAN INDIKATOR 

TS KS S CS SS 

1 Pengetahuan petani 

tentang teknik 
budidaya tanam padi 

Mengetahui keseluruhan teknik budidaya tanaman padi 

secara secara baik dan benar. 

1 2 3 4 5 

2 Pengetahuan petani 

tentang benih padi 

yang baik 

Mengetahui benih padi yang baik. 1 2 3 4 5 

3 Penentuan kebutuhan 
tenaga kerja 

Mengetahui manajemen tenaga kerja dalam 
menjalankan usahatani padi. 

1 2 3 4 5 

4 Kualitas pendidikan 

yang berhubungan 

dengan 

keterampilan/keahlian 

kerja 

 

Pendidikan yang telah dilalui pada masa lalu dapat 

mempengaruhi tingkat keterampilan/keahlian kerja 

dalam berusahatani padi. 

1 2 3 4 5 

5 
Kualitas kesehatan 

(fisik dan psikis) 

petani 

Kualitas kesehatan menjadi prasyarat dalam 

berusahatani karena kesehatan merupakan sarana 

mutlak untuk meningkatkan produktivitas usahatani 
padi sawah yang dijalankan. 

1 2 3 4 5 
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G. EFEKTIVITAS PENYULUHAN PERTANIAN (Y2) 

No VARIABEL/ 

SUB VARIABEL 

PERNYATAAN/PERTANYAAN INDIKATOR 

TS KS S CS SS 

1 Produksi Padi Berapa total produksi padi yang Bapak/Ibu 

hasilkan dalam 1 siklus produksi? 

Jumlah: 

……ton/siklus prodiksi. 

2 Pendapatan 

usahatani padi 

Berapa total pendapatan usahatani padi yang 

Bapak/Ibu hasilkan dalam 1 siklus produksi? 

Jumlah: 

Rp...............………… 

3 Jumlah keluarga 
petani 

Berapa jumlah keluarga petani yang menjadi 
tanggungan? 

Jumlah: 

..............orang 

4 Partisipasi petani Petani selalu berpartisipasi aktif dalam setiap 
kegiatan penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

Didalam pelaksanaan program penyuluhan 

pertanian, partisipasi petani sebagai sasaran 

penyuluhan pertanian merupakan faktor yang 
sangat penting. 

1 2 3 4 5 

Partisipasi/keterlibatan petani dimulai dari tahap 

pembuatan keputusan dalam perencanaan, 

pelaksanaan, pemanfaatan dan evaluasi, sehingga 

dapat menumbuhkan daya kreatif dalam diri 
petani. 

1 2 3 4 5 

Petani berpartisipasi dalam kegiatan penyuluhan 

karena dipengaruhi oleh faktor psikologis yang 

berkaitan dengan emosi dan persamaan yang 
melekat pada diri petani. 

1 2 3 4 5 

5 Produktivitas lahan Lahan yang dimiliki petani mampu memproduksi 
tanaman padi dengan maksimal. 

1 2 3 4 5 

6 Tingkat 
kosmopolitan petani 

Petani mencari informasi yang berkaitan dengan 
usahatani padi selama satu musim tanam. 

1 2 3 4 5 

7 Pelaku penyuluhan Siapa saja/dari pihak mana yang terlibat dalam 

penyampaian materi penyuluhan? 

1. Penyuluh PNS 
2. Penyuluh swasta 

3. Penyuluh swadaya 

 

#terima kasih banyak atas kesediaan Bapak/Ibu menjawab pertanyaan kami# 

#dengan mengisi kuisioner ini Bapak/Ibu sudah sangat membantu penelitian ini# 

#terimakasih, semoga sehat selalu, salam hangat kami# 

==selesai== 

Baubau, ………/ .................... /2022 

 
RESPONDEN PEWAWANCARA 
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KUESIONER PENELITIAN 
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4 

2 

2 

3 

1 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI EFEKTIVITAS PENYULUHAN PERTANIAN PADA 

USAHATANI PADI SAWAH DI KOTA BAUBAU, SULAWESI TENGGARA 

No. Sampel:...... 
Kepada Yth Bapak/Ibu 
Saya Mohon kesediaan Bapak/Ibu, Saudara/Saudari untuk mengisi daftar kuisioner yang diberikan. 
Informasi yang Anda berikan merupakan bantuan yang sangat berarti dalam menyelesaikan 
penelitian ini. Atas bantuan dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 

 
C. LOKASI PENELITIAN 

A1. Desa: ………………………………………………………………. 
A2. Kecamatan: ………………………………………………………… 
A3. Kabupaten/Kota: ………………………………………………………… 

D. IDENTITAS RESPONDEN 
B1. Nama Responden : ………………………………………………. 

 

B2. Jenis Kelamin : Laki- laki 
1 

Perempuan 

B3. Pendidikan Terakhir : 
 
 
 
 

 
B4. Usia Responden : 

B5. Jenis Pekerjaan Utama : 

SLTA/Sederajat/Tamat 

Diploma 

Sarjana (S1) 

Lainnya ……………………… 

................................................ 

Petani PNS 

Pedagang Lainnya (sebutkan) 

……………………… 
 

PETUNJUK PENGISIAN PERNYATAAN DI BAWAH INI 

Pada tabel di bawah ini ada 2 kategori “pertanyaan” yang membutuhkan jawaban dari Bapak/Ibu 
sebagai responden terpilih, yaitu pertanyaan terbuka dan pernyataaan. Bapak/Ibu dimohon untuk 
memberikan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan terbuka yang ada. Juga dimohon memberikan 
jawaban pada pernyataan- pernyataan yang tertera pada setiap tabel dengan memberi check list (√) 
pada kolom yang tersedia. Jika menurut Bapak/Ibu tidak ada jawaban yang tepat, baik pada 
pertanyaan terbuka maupun pada pernyataan-pernyatan, maka jawaban dapat diberikan pada 
pilihan yang paling mendekati. Skor jawaban adalah sebagai berikut: 

TS       = Tidak Setuju CS     =   Cukup Setuju 

 
KS = Kurang Setuju SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

Note: Untuk pertanyaan terbuka yang diawali dengan kata “bagaimana” hanya dijawab jika variabel 

tersebut mempengaruhi, jika tidak mempengaruhi maka silahkan dikosongkan. 

2 

1 

3 

1 

5 

4 

2 

3 

4 
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VARIABEL : PERSOALAN PENYULUH (X6) 
 

No. SUB VARIABEL PERTANYAAN/PERNYATAAN JAWABAN/INDIKATOR 

TS KS S CS SS 

1 Jumlah petani binaan 

 

↓ 

SDM (Y1) 

Berapa jumlah petani binaan setiap penyuluh? .............org/penyuluh. 

Jumlah petani binaan berpengaruh terhadap 

pengetahuan petani tentang teknik budidaya 
tanam padi. 

1 2 3 4 5 

Jumlah petani binaan berpengaruh terhadap 
pengetahuan petani tentang benih padi yang baik. 

1 2 3 4 5 

Jumlah petani binaan berpengaruh terhadap 
penentuan kebutuhan tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

Jumlah petani binaan berpengaruh terhadap 

kualitas pendidikan yang berhubungan dengan 

keahlian kerja. 

1 2 3 4 5 

Jumlah petani binaan berpengaruh terhadap 
kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani. 

1 2 3 4 5 

Jumlah petani binaan 

↓ 

Efektivitas Penyuluh 

Pertanian (Y2) 

Petani binaaan mampu meningkatkan hasil 

produksi padi. 

1 2 3 4 5 

Petani binaan mampu meningkatkan pendapatan 

usahatani padi. 

1 2 3 4 5 

Petani binaan mampu meningkatkan produktivitas 

lahan. 

1 2 3 4 5 

Jumlah keluarga petani berpengaruh terhadap 

jumlah petani binaan. 

1 2 3 4 5 

Petani binaan berpengaruh terhadap partisipasi 

petani dalam kegiatan penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

Petani binaan memiliki tingkat kosmopolitan yang 

tinggi. 

1 2 3 4 5 

Pelaku penyuluhan berpengaruh terhadap petani 

binaan. 

1 2 3 4 5 

2 Jarak lokasi penyuluh 

 

↓ 

SDM (Y1) 

Berapa jarak lokasi penyuluhan?  

........km. 

Jarak lokasi penyuluh berpengaruh terhadap 

pengetahuan petani tentang teknik budidaya 
tanama padi. 

1 2 3 4 5 

Jarak lokasi   penyuluh   berpengaruh   terhadap 
pengetahuan petani tentang benih padi yang baik. 

1 2 3 4 5 

Jarak lokasi   penyuluh   berpengaruh   terhadap 
penentuan kebutuhan tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

Jarak lokasi penyuluh berpengaruh terhadap 

kualitas pendidikan yang berhubungan dengan 
keterampilan/keahlian kerja. 

1 2 3 4 5 

Jarak lokasi   penyuluh   berpengaruh   terhadap 
kualitas kesehatan (fisik dan psikis). 

1 2 3 4 5 

Jarak lokasi penyuluh 

↓ 

Efektivitas Penyuluhan 

Pertanian (Y2) 

Jarak lokasi penyuluh berpengaruh terhadap hasil 
produksi padi petani. 

1 2 3 4 5 

Jarak lokasi   penyuluh   berpengaruh   terhadap 
pendapatan usahatani padi petani. 

1 2 3 4 5 

Jarak lokasi   penyuluh   berpengaruh   terhadap 
tingkat produktivitas lahan milik petani. 

1 2 3 4 5 

Jarak lokasi   penyuluh   berpengaruh   terhadap 
jumlah keluarga petani. 

1 2 3 4 5 
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  Jarak lokasi   penyuluh   berpengaruh   terhadap 
partisipasi petani. 

1 2 3 4 5 

Jarak lokasi   penyuluh   berpengaruh   terhadap 
tingkat kosmopolitan petani. 

1 2 3 4 5 

Jarak lokasi   penyuluh   berpengaruh   terhadap 
pelaku penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

3 Jumlah waktu kerja 

penyuluh pertanian 

 

↓ 

SDM (Y1) 

Berapa jumlah waktu kerja penyuluh pertanian? ..........jam. 

Jumlah waktu kerja penyuluh pertanian 

berpengaruh terhadap pengetahuan petani tentang 
teknik budidaya tanam padi. 

1 2 3 4 5 

Jumlah waktu kerja penyuluh pertanian 

berpengaruh terhadap pengetahuan petani tentang 
benih padi yang baik. 

1 2 3 4 5 

Jumlah waktu kerja penyuluh pertanian 

berpengaruh terhadap penentuan kebutuhan 

tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

Jumlah waktu kerja penyuluh pertanian 

berpengaruh terhadap kualitas pendidikan yang 
berhubungan dengan keahlian kerja. 

1 2 3 4 5 

Jumlah waktu kerja penyuluh pertanian 

berpengaruh terhadap kualitas kesehatan (fisik 

dan psikis). 

1 2 3 4 5 

Jumlah waktu kerja 

penyuluh pertanian 

↓ 

Efektivitas Penyuluhan 

Pertanian (Y2) 

Jumlah waktu kerja penyuluh pertanian 

berpengaruh terhadap hasil produksi padi yang 

diperoleh petani. 

1 2 3 4 5 

Jumlah waktu kerja penyuluh pertanian 

berpengaruh terhadap pendapatan usahatani padi 
yang diperoleh petani. 

1 2 3 4 5 

Jumlah waktu kerja penyuluh pertanian 

berpengaruh terhadap tingkat produktivitas lahan 

milik petani. 

1 2 3 4 5 

Jumlah waktu kerja penyuluh pertanian 
berpengaruh terhadap jumlah keluarga petani. 

1 2 3 4 5 

Jumlah waktu kerja penyuluh pertanian 

berpengaruh terhadap partisipasi petani dalam 
kegiatan penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

Jumlah waktu kerja penyuluh pertanian 

berpengaruh terhadap tingkat kosmopolitan 

petani. 

1 2 3 4 5 

Jumlah waktu kerja penyuluh pertanian 
berpengaruh terhadap pelaku penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

4 Media penyuluhan Apa jenis media penuyuluhan yang digunakan?  

Apa manfaat dari media penyuluhan yang 

digunakan? 

 

Apa peranan/fungsi dari media penyuluhan yang 
digunakan? 

 

Kenapa memilih menggunakan jenis media 
penyuluhan tersebut? 

 

Bagaimana prosedur pemilihan media penyuluhan 

yang digunakan tersebut? 
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  Faktor-faktor apa yang perlu dipertimbangkan 

dalam pemilihan media penyuluhan yang akan 

digunakan? 

 

Apa kemudahan dari media penyuluhan yang 

digunakan? 

 

Apa hambatan dari penggunaan media 

penyuluhan tersebut? 

 

Apa keunggulan dari media penyuluhan yang 

digunakan tsb? 

 

Dengan menggunakan media tersebut penerimaan 

materi sudah efektif. 

 

Media penyuluhan 

 

↓ 

SDM (Y1) 

Media penyuluhan berpengaruh terhadap 

pengetahuan petani tentang teknik budidaya 

tanam padi. 

1 2 3 4 5 

Media penyuluhan berpengaruh terhadap 

pengetahuan petani tentang benih padi yang baik. 

1 2 3 4 5 

Media penyuluhan berpengaruh terhadap 
penentuan kebutuhan tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

Media penyuluhan berpengaruh terhadap kualitas 

pendidikan yang berhubungan dengan keahlian 

kerja. 

1 2 3 4 5 

Media penyuluhan berpengaruh terhadap kualitas 
kesehatan (fisik dan psikis). 

1 2 3 4 5 

Media penyuluhan 

↓ 

Efektivitas Penyuluhan 

Pertanian (Y2) 

Media penyuluhan berpengaruh terhadap hasil 
produksi padi petani. 

1 2 3 4 5 

Media penyuluhan berpengaruh terhadap 
pendapatan usahatani padi petani. 

1 2 3 4 5 

Media penyuluhan berpengaruh terhadap tingkat 
produktivitas lahan petani. 

1 2 3 4 5 

Media penyuluhan berpengaruh terhadap jumlah 

keluarga petani. 

1 2 3 4 5 

Media penyuluhan berpengaruh terhadap 
partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

Media penyuluhan berpengaruh terhadap tingkat 
kosmopolitan petani. 

1 2 3 4 5 

Media penyuluhan berpengaruh terhadap pelaku 
penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

5 Metode penyuluhan Jenis metode penyuluhan apa yang digunakan 
dalam memberikan penyuluhan? 

 

Mengapa memilih jenis metode penyuluhan 
tersebut? 

 

Apa tujuan penggunaan jenis metode penyuluhan 
tersebut? 

 

Apa keunggulan dari metode penyuluhan yang 
digunakan tersebut? 

 

Apa kelemahan dari metode penyuluhan yang 
digunakan tsb? 

 

Hal apa yang perlu diperhatikan dalam pemilihan 
metode penyuluhan yang akan digunakan? 

 

Pendekatan apa yang digunakan dalam metode 
penyuluhan yang digunakan tsb? 
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  Mengapa memilih metode pendekatan tersebut?  

Apa keunggulan dari metode pendekatan tersebut?  

Apa kelemahan dari metode pendekatan tersebut?  

Dengan penggunaan metode tersebut membuat 

penerimaan materi pada petani menjadi lebih 

efektif 

1 2 3 4 5 

 Metode Penyuluhan berpengaruh terhadap 

pengetahuan petani tentang teknik budidaya 

tanam padi. 

1 2 3 4 5 

Metode Penyuluhan berpengaruh terhadap 

pengetahuan petani tentang benih padi yang baik. 

1 2 3 4 5 

Metode Penyuluhan berpengaruh terhadap 

penentuan kebutuhan tenaga kerja? 

1 2 3 4 5 

Metode Penyuluhan berpengaruh terhadap 

kualitas pendidikan yang berhubungan dengan 

keahlian kerja. 

1 2 3 4 5 

Metode Penyuluhan berpengaruh terhadap 
kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani. 

1 2 3 4 5 

Metode Penyuluhan 

↓ 

Efektivitas penyuluhan 

pertanian (Y2) 

Metode Penyuluhan berpengaruh terhadap hasil 
produksi padi yang diperoleh petani. 

1 2 3 4 5 

Metode Penyuluhan berpengaruh terhadap 
pendapatan usahatani padi petani. 

1 2 3 4 5 

Metode Penyuluhan berpengaruh terhadap tingkat 
produktivitas lahan milik petani. 

1 2 3 4 5 

Metode Penyuluhan berpengaruh terhadap jumlah 
keluarga petani. 

1 2 3 4 5 

Metode Penyuluhan berpengaruh terhadap tingkat 
kosmopolitan petani. 

1 2 3 4 5 

Metode Penyuluhan berpengaruh terhadap pelaku 
penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

6 Frekuensi penyuluhan Berapa kali   penyuluh   melakukan   penyuluhan 
kepada petani selama 1 musim tanam? 

 

Manajemen frekuensi penyuluhan sudah 

terlaksana dengan baik sesuai dengan agenda 
musim tanam. 

1 2 3 4 5 

Frekuensi penyuluhan berpengaruh terhadap 
tujuan penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

Frekuensi penyuluhan saat ini sudah maksimal. 1 2 3 4 5 

Apa yang dilakukan penyuluh jika frekuensi 

penyuluhan tidak berjalan sesuai manajemen 
frekuensi yang seharusnya? 

 

Frekuensi penyuluhan 

 

↓ 

SDM (Y1) 

Frekuensi penyuluhan berpengaruh terhadap 

pengetahuan petani tentang teknik budidaya 

tanam padi. 

1 2 3 4 5 

Frekuensi penyuluhan berpengaruh terhadap 
pengetahuan petani tentang benih padi yang baik. 

1 2 3 4 5 

Frekuensi penyuluhan berpengaruh terhadap 

penentuan kebutuhan tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 
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  Frekuensi penyuluhan berpengaruh terhadap 

kualitas pendidikan yang berhubungan dengan 

keahlian kerja petani. 

1 2 3 4 5 

Frekuensi penyuluhan terhadap kualitas kesehatan 

(fisik dan psikis). 

1 2 3 4 5 

Frekuensi penyuluhan 

↓ 

Efektivitas penyuluhan 

pertanian (Y2) 

Frekuensi penyuluhan berpengaruh terhadap hasil 
produksi padi petani. 

1 2 3 4 5 

Frekuensi penyuluhan berpengaruh terhadap 
pendapatan usahatani padi petani. 

1 2 3 4 5 

Frekuensi penyuluhan berpengaruh terhadap 

tingkat produktivitas lahan milik petani. 

1 2 3 4 5 

Frekuensi penyuluhan berpengaruh terhadap 
jumlah keluarga petani. 

1 2 3 4 5 

Frekuensi penyuluhan berpengaruh terhadap 
partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

Frekuensi penyuluhan berpengaruh terhadap 
tingkat kosmopolitan petani. 

1 2 3 4 5 

Frekuensi penyuluhan berpengaruh terhadap 
pelaku penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

7 Materi penyuluhan Sebelum memberikan materi penyuluh melakukan 
survei kebutuhan materi yang diberikan. 

1 2 3 4 5 

Materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 
petani di lapangan. 

1 2 3 4 5 

Penyuluh memberikan materi terkait pertanian 
(kegiatan pra panen, pasca panen, dsb.) 

1 2 3 4 5 

Penyuluh memberikan materi terkait ekonomi 

pertanian (pengelolaan hasil, pemasaran hasil, 

ekonomi pertanian, koperasi, dsb.) 

1 2 3 4 5 

Penyuluh memberikan materi terkait tata laksana 

rumah tangga petani (pengenalan makna 

usahatani, persiapan anggaran, penerapan 
perencanaan usahatani, dsb.) 

1 2 3 4 5 

Penyuluh menyampaikan materi yang bersumber 

dari sumber resmi yang berasal dari dinas terkait, 

lembaga penelitian dan pengembangan, pusat 
pengkajian, sudah melalui tahap pengujian, dsb. 

1 2 3 4 5 

Materi yang diberikan sudah berisikan pemecahan 

masalah yang dihadapi petani dan petunjuk teknis 

yang perlu dilaksanakan dalam berusahatani dan 
bersifat instrumental. 

1 2 3 4 5 

Materi penyuluhan menentukan jenis metode dan 
media penyuluhan yang akan digunakan. 

1 2 3 4 5 

Pengalaman petani   mempengaruhi penerimaan 
materi penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

Dengan materi-materi yang diberikan sudah 

mampu mencapai tujuan penyuluhan (perubahan 

perilaku, sikap, pengetahuan,dsb). 

1 2 3 4 5 

8 Pengalaman penyuluh Berapa lama menjadi seorang penyuluh? 1. < 1 tahun 
2. 1 – 5 tahun 

3. 6 – 10 tahun 

4. 11 – 15 tahun 

5. > 15 tahun 
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  Penyuluh memiliki pengalaman mengikuti 
pelatihan/ pendidikan terkait penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

Pengalaman mengikuti pelatihan/pendidikan 

penyuluh tersebut berpengaruh dalam 

memberikan penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

Lama menjadi penyuluh mempengaruhi penyuluh 

dalam menentukan materi, media, metode dalam 

penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

Lama menjadi penyuluh menjadikan penyuluh 
lebih bijak dalam menentukan sikap di lapangan. 

1 2 3 4 5 

Lama menjadi penyuluh menjadikan penyuluh 

mampu mengetahui kondisi sosial petani, 
psikologis petani, management, dsb. 

1 2 3 4 5 

Lama menjadi penyuluh mempu mempengaruhi 
tingkat penerimaan materi pada petani. 

1 2 3 4 5 

Pengalaman penyuluh 

 

↓ 

SDM (Y1) 

Pengalaman penyuluh berpengaruh terhadap 

pengetahuan petani tentang teknik budidaya 

tanam padi. 

1 2 3 4 5 

Pengalaman penyuluh berpengaruh terhadap 
pengetahuan petani tentang benih padi yang baik. 

1 2 3 4 5 

Pengalaman penyuluh berpengaruh terhadap 
penentuan kebutuhan tenaga kerja. 

1 2 3 4 5 

Pengalaman penyuluh berpengaruh terhadap 

kualitas pendidikan yang berhubungan dengan 

keahlian kerja petani. 

1 2 3 4 5 

Pengalaman penyuluh berpengaruh terhadap 
kualitas kesehatan (fisik dan psikis) petani. 

1 2 3 4 5 

Bagaimana pengaruh Pengalaman penyuluh 

terhadap kualitas kesehatan (fisik dan psikis) 
petani? 

 

Pengalaman penyuluh 

↓ 

Efektivitas Penyuluhan 

Pertanian (Y2) 

Pengalaman penyuluh berpengaruh terhadap hasil 
produksi padi petani. 

1 2 3 4 5 

Pengalaman penyuluh berpengaruh terhadap 
pendapatan usahatani padi petani. 

1 2 3 4 5 

Pengalaman penyuluh berpengaruh terhadap 
produktivitas lahan milik petani. 

1 2 3 4 5 

Pengalaman penyuluh berpengaruh terhadap 
jumlah keluarga petani. 

1 2 3 4 5 

Pengalaman penyuluh berpengaruh terhadap 
partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

Pengalaman penyuluh berpengaruh terhadap 
tingkat kosmopolitan petani. 

1 2 3 4 5 

Pengalaman penyuluh berpengaruh terhadap 
pelaku penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

 
 

MATERI PENYULUHAN (X7) 

No. VARIABEL/ 

SUB VARIABEL 

PERNYATAAN/PERTANYAAN INDIKATOR 

TS KS S CS SS 

1 Waktu tanam yang 

baik 

Penyuluh memberikan materi terkait waktu tanam 

yang baik sehingga memberi danpak positif 

(bentuk antisipasi) kepada petani dalam 

berusahatani padi sawah. 

1 2 3 4 5 
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2 Pengolahan lahan Penyuluh memberikan materi terkait pengolahan 

lahan sehingga memberi danpak positif 

(memperbaiki sifat fisik tanah) kepada petani 
dalam berusahatani padi sawah. 

1 2 3 4 5 

3 Persemaian Penyuluh memberikan materi terkait persemaian 

sehingga memberi danpak positif (tidak perlu 
mengolah tanah dan pencabutan,hemat lahan dan 

1 2 3 4 5 

4 Pembibitan Penyuluh memberikan materi terkait pembibitan 

sehingga memberi danpak positif (pemilihan bibit 

unggul) kepada petani dalam berusahatani padi 
sawah. 

1 2 3 4 5 

5 Penanaman Penyuluh memberikan materi terkait penanaman 

sehingga memberi danpak positif (mengetahui 

jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan) kepada 
petani dalam berusahatani padi sawah. 

1 2 3 4 5 

6 Perawatan Penyuluh memberikan materi terkait pengolahan 

sehingga memberi danpak positif (penyulaman, 

penyiangan, pengairan, pemupukan, waktu 

semprot pestisida) kepada petani dalam 
berusahatani padi sawah. 

1 2 3 4 5 

7 Pemupukan Penyuluh memberikan materi terkait pemupukan 

sehingga memberi danpak positif (dosis yang 

tepat dan manfaat pupuk organik/anorganik) 
kepada petani dalam berusahatani padi sawah. 

1 2 3 4 5 

8 Pemanenan Penyuluh memberikan materi terkait pemanenan 

sehingga memberi danpak positif (efisiensi waktu 

panen) kepada petani dalam berusahatani padi 

sawah. 

1 2 3 4 5 

9 Pasca panen Penyuluh memberikan materi terkait pasca panen 

sehingga memberi danpak positif kepada petani 
dalam berusahatani padi sawah. 

1 2 3 4 5 

10 Materi Penyuluhan Materi Penyuluhan berpengaruh terhadap 1 2 3 4 5 
  pengetahuan petani tentang teknik budidaya      

 ↓ tanam padi.        

  

SDM (Y1) 
Materi Penyuluhan berpengaruh terhadap 

pengetahuan petani tentang benih padi yang baik. 

1 2 3 4 5 

  Materi Penyuluhan berpengaruh terhadap 1 2 3 4 5 
  penentuan kebutuhan tenaga kerja petani.      

  Materi Penyuluhan berpengaruh terhadap kualitas 1 2 3 4 5 
  pendidikan yang berhubungan dengan keahlian      

  kerja.      

  
Dengan kualitas   kesehatan   (fisik   dan   psikis) 

1 2 3 4 5 

  petani yang baik maka dapat menerima dan      

  menerapkan materi yang disampaikan penyuluh.      

11 Materi Penyuluhan Materi Penyuluhan berpengaruh terhadap 
produksi padi yang dihasilkan petani. 

1 2 3 4 5 

 ↓ Materi Penyuluhan berpengaruh terhadap 
pendapatan usahatani padi petani. 

1 2 3 4 5 

 Efektivitas Penyuluhan 
Pertanian 

Materi Penyuluhan berpengaruh terhadap 
produktivitas lahan usahatani padi petani. 

1 2 3 4 5 

  Materi Penyuluhan berpengaruh terhadap jumlah 

keluarga petani. 

1 2 3 4 5 
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  Partisipasi petani   dalam   kegiatan   penyuluhan 

berpengaruh terhadap materi penyuluhan yang 

disampaikan. 

1 2 3 4 5 

Materi Penyuluhan berpengaruh terhadap tingkat 

kosmopolitan petani. 

1 2 3 4 5 

Materi Penyuluhan berpengaruh terhadap pelaku 
penyuluhan. 

1 2 3 4 5 

 

 

 

#terima kasih banyak atas kesediaan Bapak/Ibu menjawab pertanyaan kami# 

#dengan mengisi kuisioner ini Bapak/Ibu sudah sangat membantu penelitian ini# 

#terimakasih, semoga sehat selalu, salam hangat kami# 

==selesai== 

 

Baubau, ………/ .................... /2022 
 

 

RESPONDEN PEWAWANCARA 
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Lampiran 2 Analisis SEM (Sebelum Drop) 
 

 
Unstandardize Path 
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Standardize Path 
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Notes for Model (Default model) 

Computation of degrees of freedom (Default model) 
 

Number of distinct sample moments: 561 

Number of distinct parameters to be estimated: 69 

Degrees of freedom (561 - 69): 492 

Result (Default model) 

Minimum was achieved 

Chi-square = 1536.705 

Degrees of freedom = 492 

Probability level = .000 

 

Scalar Estimates (Group number 1 - Default model) 

Maximum Likelihood Estimates 

Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
 

 Estimate S.E. C.R. P Label 

Y1 <--- X2 .020 .006 3.197 .001 par_24 

Y1 <--- X3 -.016 .006 -2.826 .005 par_25 

Y1 <--- X4 -.013 .005 -2.600 .009 par_26 

Y1 <--- X5 .042 .012 3.497 *** par_27 

Y1 <--- X1 .005 .004 1.447 .148 par_29 

Y2 <--- Y1 .935 .090 10.334 *** par_28 

X1_1 <--- X1 1.000     

X1_2 <--- X1 .284 .130 2.188 .029 par_1 

X1_3 <--- X1 .901 .127 7.108 *** par_2 

X1_4 <--- X1 1.110 .155 7.153 *** par_3 

X1_5 <--- X1 -.036 .012 -3.003 .003 par_4 

X1_6 <--- X1 -.008 .014 -.580 .562 par_5 

X1_7 <--- X1 .470 .133 3.519 *** par_6 

X2_5 <--- X2 1.000     

X2_4 <--- X2 .903 .077 11.728 *** par_7 

X2_3 <--- X2 .783 .077 10.209 *** par_8 

X2_2 <--- X2 .402 .082 4.890 *** par_9 

X2_1 <--- X2 .341 .080 4.277 *** par_10 

X3_3 <--- X3 1.000     

X3_2 <--- X3 .598 .113 5.315 *** par_11 

X3_1 <--- X3 .443 .084 5.264 *** par_12 

X4_4 <--- X4 1.000     

X4_3 <--- X4 .473 .086 5.487 *** par_13 

X4_2 <--- X4 .981 .150 6.556 *** par_14 

X4_1 <--- X4 1.206 .182 6.633 *** par_15 

X5_3 <--- X5 1.000     

X5_2 <--- X5 1.000     
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 Estimate S.E. C.R. P Label 

X5_1 <--- X5 1.055 .217 4.867 *** par_16 

Y1_1 <--- Y1 1.000     

Y1_2 <--- Y1 .784 .069 11.387 *** par_17 

Y1_3 <--- Y1 1.000     

Y1_4 <--- Y1 -.620 .245 -2.536 .011 par_18 

Y1_5 <--- Y1 .316 .117 2.701 .007 par_19 

Y2_1 <--- Y2 1.000     

Y2_2 <--- Y2 .993 .138 7.205 *** par_20 

Y2_3 <--- Y2 1.000     

Y2_4 <--- Y2 -.162 .367 -.441 .659 par_21 

Y2_5 <--- Y2 .095 .125 .762 .446 par_22 

Y2_6 <--- Y2 .285 .155 1.843 .065 par_23 
 

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
 

 Estimate 

Y1 <--- X2 .280 

Y1 <--- X3 -.285 

Y1 <--- X4 -.237 

Y1 <--- X5 .381 

Y1 <--- X1 .128 

Y2 <--- Y1 1.035 

X1_1 <--- X1 .626 

X1_2 <--- X1 .220 

X1_3 <--- X1 .837 

X1_4 <--- X1 .956 

X1_5 <--- X1 -.306 

X1_6 <--- X1 -.058 

X1_7 <--- X1 .362 

X2_5 <--- X2 .786 

X2_4 <--- X2 .996 

X2_3 <--- X2 .839 

X2_2 <--- X2 .451 

X2_1 <--- X2 .398 

X3_3 <--- X3 .829 

X3_2 <--- X3 .659 

X3_1 <--- X3 .644 

X4_4 <--- X4 .548 

X4_3 <--- X4 .658 

X4_2 <--- X4 .905 

X4_1 <--- X4 1.002 

X5_3 <--- X5 .736 

X5_2 <--- X5 .445 

X5_1 <--- X5 .732 

Y1_1 <--- Y1 .918 
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 Estimate 

Y1_2 <--- Y1 .813 

Y1_3 <--- Y1 .573 

Y1_4 <--- Y1 -.248 

Y1_5 <--- Y1 .263 

Y2_1 <--- Y2 .671 

Y2_2 <--- Y2 .668 

Y2_3 <--- Y2 .567 

Y2_4 <--- Y2 -.043 

Y2_5 <--- Y2 .074 

Y2_6 <--- Y2 .179 
 

Variances: (Group number 1 - Default model) 
 

 Estimate S.E. C.R. P Label 

X1 83.006 23.730 3.498 *** par_30 

X2 28.538 5.890 4.846 *** par_31 

X3 48.281 11.720 4.119 *** par_32 

X4 46.942 15.205 3.087 .002 par_33 

X5 12.293 3.259 3.771 *** par_34 

e34 .094 .018 5.337 *** par_35 

e35 -.009 .011 -.825 .409 par_36 

e1 129.001 18.684 6.905 *** par_37 

e2 131.872 17.931 7.354 *** par_38 

e3 28.725 6.190 4.641 *** par_39 

e4 9.700 7.353 1.319 .187 par_40 

e5 1.043 .142 7.324 *** par_41 

e6 1.729 .234 7.381 *** par_42 

e7 121.523 16.659 7.295 *** par_43 

e8 17.607 2.644 6.658 *** par_44 

e9 .178 .921 .194 .846 par_45 

e10 7.372 1.218 6.055 *** par_46 

e11 18.016 2.451 7.351 *** par_47 

e12 17.592 2.389 7.362 *** par_48 

e13 21.971 8.033 2.735 .006 par_49 

e14 22.581 4.108 5.496 *** par_50 

e15 13.370 2.357 5.671 *** par_51 

e16 109.198 14.881 7.338 *** par_52 

e17 13.759 1.904 7.227 *** par_53 

e18 10.036 2.194 4.574 *** par_54 

e19 -.316 2.602 -.121 .903 par_55 

e20 10.396 2.672 3.890 *** par_56 

e21 49.758 7.253 6.861 *** par_57 

e22 11.849 3.171 3.736 *** par_58 

e23 .028 .008 3.636 *** par_59 

e24 .048 .008 5.968 *** par_60 
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 Estimate S.E. C.R. P Label 

e25 .309 .044 7.080 *** par_61 

e26 .891 .121 7.339 *** par_62 

e27 .204 .028 7.333 *** par_63 

e28 .151 .023 6.560 *** par_64 

e29 .151 .023 6.573 *** par_65 

e30 .260 .037 7.035 *** par_66 

e31 1.737 .235 7.382 *** par_67 

e32 .201 .027 7.381 *** par_68 

e33 .302 .041 7.371 *** par_69 
 

Covariances: (Group number 1 - Default model) 
 

 M.I. Par Change 

X4 <--> X5 6.959 7.060 

X3 <--> X5 22.214 14.420 

X3 <--> X4 9.757 15.980 

X2 <--> X3 20.143 18.011 

X1 <--> X5 8.276 -10.627 

e33 <--> X3 5.217 .940 

e33 <--> X2 4.476 .598 

e31 <--> X5 4.802 1.131 

e31 <--> X3 4.973 2.200 

e31 <--> X1 7.988 -3.366 

e31 <--> e35 4.569 -.068 

e30 <--> X1 6.396 1.177 

e29 <--> X3 4.329 -.614 

e29 <--> X2 6.075 -.499 

e28 <--> e31 4.118 -.101 

e27 <--> X5 4.422 .373 

e27 <--> X1 4.237 -.842 

e27 <--> e32 66.058 .158 

e26 <--> X5 21.301 1.710 

e26 <--> X4 19.150 2.711 

e26 <--> X3 19.783 3.150 

e26 <--> X2 5.220 1.110 

e26 <--> X1 5.573 -2.018 

e26 <--> e27 10.825 .135 

e25 <--> X2 13.051 1.053 

e25 <--> e35 14.932 .052 

e25 <--> e30 42.516 .182 

e24 <--> e29 4.589 .019 

e23 <--> e25 6.642 -.031 

e22 <--> X3 11.586 10.519 

e21 <--> X1 5.160 -14.977 

e20 <--> e34 5.946 .307 



75 
 

 M.I. Par Change 

e20 <--> e31 4.270 1.015 

e20 <--> e27 4.617 .362 

e20 <--> e26 14.949 1.363 

e19 <--> X3 11.945 8.082 

e19 <--> X2 5.950 3.914 

e19 <--> X1 14.638 -10.802 

e19 <--> e26 5.666 .674 

e18 <--> X3 13.770 -8.705 

e18 <--> X1 17.162 11.733 

e18 <--> e21 4.915 -4.856 

e17 <--> X2 21.342 -8.784 

e17 <--> e34 5.444 -.283 

e17 <--> e28 7.561 -.385 

e16 <--> X5 4.127 8.304 

e16 <--> X3 5.886 18.956 

e16 <--> X2 10.628 17.478 

e16 <--> X1 9.538 -29.132 

e16 <--> e34 18.616 -1.477 

e16 <--> e35 5.116 -.567 

e16 <--> e29 6.610 -1.014 

e16 <--> e22 9.595 12.790 

e16 <--> e21 11.219 24.436 

e16 <--> e17 10.872 -12.207 

e15 <--> X5 4.886 3.429 

e15 <--> e32 4.078 .344 

e15 <--> e22 11.659 5.351 

e14 <--> X5 11.929 7.013 

e14 <--> X2 4.778 5.822 

e14 <--> e33 13.001 .985 

e14 <--> e21 12.511 -12.819 

e14 <--> e20 12.204 6.748 

e14 <--> e18 5.244 3.565 

e13 <--> X4 6.837 10.917 

e13 <--> e26 4.762 1.261 

e13 <--> e19 25.048 9.551 

e13 <--> e18 19.956 -8.553 

e12 <--> X5 10.326 5.281 

e12 <--> X4 4.562 -5.869 

e12 <--> e33 5.058 -.497 

e12 <--> e21 5.933 -7.145 

e12 <--> e20 5.230 3.576 

e12 <--> e19 4.384 -2.630 

e12 <--> e18 6.489 3.210 

e11 <--> X5 4.990 3.716 
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 M.I. Par Change 

e11 <--> X4 9.626 8.630 

e11 <--> X3 8.840 9.454 

e11 <--> e34 16.091 -.559 

e11 <--> e26 5.316 .888 

e11 <--> e22 17.808 7.092 

e11 <--> e19 8.174 -3.635 

e11 <--> e17 20.913 6.890 

e11 <--> e16 4.220 8.726 

e10 <--> X4 6.455 4.556 

e10 <--> X3 4.726 4.457 

e10 <--> e34 6.067 -.221 

e10 <--> e32 6.417 .298 

e10 <--> e27 13.212 .432 

e10 <--> e26 13.836 .923 

e10 <--> e24 6.531 -.160 

e10 <--> e18 5.028 -1.844 

e10 <--> e17 7.459 2.653 

e10 <--> e14 5.108 -3.075 

e10 <--> e13 5.308 3.855 

e10 <--> e12 4.946 -2.449 

e10 <--> e11 6.347 2.808 

e9 <--> X4 4.111 -2.778 

e9 <--> e26 4.340 -.395 

e9 <--> e17 27.470 -3.890 

e9 <--> e16 17.932 8.861 

e9 <--> e15 5.411 -1.847 

e8 <--> X5 7.083 4.399 

e8 <--> X3 7.111 8.425 

e8 <--> X1 4.908 8.450 

e8 <--> e34 10.793 .455 

e8 <--> e23 5.703 .217 

e8 <--> e16 10.393 -13.607 

e8 <--> e15 12.548 5.674 

e7 <--> e27 10.219 -1.535 

e7 <--> e22 5.858 10.607 

e6 <--> e18 6.622 -1.016 

e6 <--> e12 4.439 -1.114 

e5 <--> e15 4.201 -.797 

e5 <--> e13 6.390 1.582 

e5 <--> e11 4.040 .838 

e5 <--> e10 6.159 .667 

e5 <--> e8 7.626 -1.144 

e4 <--> X4 9.117 -11.423 

e4 <--> X3 5.447 -10.094 
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 M.I. Par Change 

e4 <--> e35 6.701 .359 

e4 <--> e30 7.851 .799 

e4 <--> e26 7.480 -1.432 

e4 <--> e24 4.503 -.280 

e4 <--> e12 6.380 5.868 

e4 <--> e7 4.375 -12.669 

e3 <--> X3 6.909 11.489 

e3 <--> e35 6.831 -.367 

e3 <--> e26 5.287 1.217 

e3 <--> e25 8.009 .898 

e3 <--> e12 4.677 -5.077 

e3 <--> e10 5.528 3.602 

e3 <--> e7 4.956 13.785 

e3 <--> e5 4.879 1.265 

e2 <--> X3 6.594 -22.108 

e2 <--> e32 8.079 -1.406 

e2 <--> e30 6.578 1.455 

e2 <--> e27 4.696 -1.080 

e1 <--> e25 14.077 -2.368 

e1 <--> e24 4.200 .544 

e1 <--> e20 6.897 -11.361 

e1 <--> e2 5.007 28.628 

 

 

Model Fit Summary 

CMIN 

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 

Default model 69 1536.705 492 .000 3.123 

Saturated model 561 .000 0   

Independence model 33 2717.093 528 .000 5.146 

 

RMR, GFI 
 

Model RMR GFI AGFI PGFI 

Default model 6.555 .571 .511 .501 

Saturated model .000 1.000   

Independence model 10.913 .367 .328 .346 

 

Baseline Comparisons 
 

Model 
NFI 

Delta1 

RFI 

rho1 

IFI 

Delta2 

TLI 

rho2 
CFI 

Default model .434 .393 .530 .488 .523 

Saturated model 1.000  1.000  1.000 

Independence model .000 .000 .000 .000 .000 
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Parsimony-Adjusted Measures 
 

Model PRATIO PNFI PCFI 

Default model .932 .405 .487 

Saturated model .000 .000 .000 

Independence model 1.000 .000 .000 

 

NCP 
 

Model NCP LO 90 HI 90 

Default model 1044.705 930.277 1166.724 

Saturated model .000 .000 .000 

Independence model 2189.093 2029.830 2355.804 

 

FMIN 
 

Model FMIN F0 LO 90 HI 90 

Default model 14.098 9.584 8.535 10.704 

Saturated model .000 .000 .000 .000 

Independence model 24.927 20.083 18.622 21.613 

 

RMSEA 
 

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 

Default model .140 .132 .147 .000 

Independence model .195 .188 .202 .000 

 

AIC 
 

Model AIC BCC BIC CAIC 

Default model 1674.705 1737.265 1861.038 1930.038 

Saturated model 1122.000 1630.640 2636.969 3197.969 

Independence model 2783.093 2813.013 2872.208 2905.208 

 

ECVI 
 

Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI 

Default model 15.364 14.314 16.484 15.938 

Saturated model 10.294 10.294 10.294 14.960 

Independence model 25.533 24.072 27.062 25.807 

 

HOELTER 
 

Model 
HOELTER 

.05 

HOELTER 

.01 

Default model 39 41 

Independence model 24 25 
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Lampiran 3 Analisis SEM (Setelah Drop) 
 

 
Unstandardize Path 
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Standardize Path 

 

 
Notes for Model (Default model) 

Computation of degrees of freedom (Default model) 
 

Number of distinct sample moments: 231 

Number of distinct parameters to be estimated: 47 

Degrees of freedom (231 - 47): 184 

 

Result (Default model) 

Minimum was achieved 

Chi-square = 624.269 

Degrees of freedom = 184 
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Probability level = .000 
 

Scalar Estimates (Group number 1 - Default model) 

Maximum Likelihood Estimates 

Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
 

 Estimate S.E. C.R. P Label 

Y1 <--- X2 .016 .006 2.667 .008 par_9 

Y1 <--- X3 -.011 .005 -2.182 .029 par_10 

Y1 <--- X4 -.013 .005 -2.528 .011 par_11 

Y1 <--- X5 .053 .014 3.725 *** par_12 

Y1 <--- X1 .005 .004 1.465 .143 par_14 

Y2 <--- Y1 .955 .115 8.300 *** par_13 

X1_4 <--- X1 1.211 .191 6.346 *** par_1 

X2_3 <--- X2 .785 .079 9.990 *** par_2 

X3_3 <--- X3 1.000     

X3_2 <--- X3 .593 .114 5.189 *** par_3 

X3_1 <--- X3 .431 .084 5.107 *** par_4 

X4_4 <--- X4 1.000     

X4_3 <--- X4 .472 .086 5.491 *** par_5 

X4_2 <--- X4 .979 .149 6.562 *** par_6 

X4_1 <--- X4 1.208 .182 6.641 *** par_7 

X5_3 <--- X5 1.995 .831 2.402 .016 par_8 

X5_1 <--- X5 1.000     

Y1_1 <--- Y1 1.000     

X2_4 <--- X2 .925 .085 10.932 *** par_15 

X1_3 <--- X1 .903 .132 6.844 *** par_16 

X1_1 <--- X1 1.000     

X2_5 <--- X2 1.000     

Y1_2 <--- Y1 .836 .076 11.052 *** par_17 

Y1_3 <--- Y1 1.000     

Y2_3 <--- Y2 .789 .130 6.083 *** par_18 

Y2_2 <--- Y2 1.000     

Y2_1 <--- Y2 1.108 .118 9.392 *** par_19 

 

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
 

 Estimate 

Y1 <--- X2 .233 

Y1 <--- X3 -.218 

Y1 <--- X4 -.233 

Y1 <--- X5 .372 

Y1 <--- X1 .128 

Y2 <--- Y1 .823 

X1_4 <--- X1 .999 
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 Estimate 

X2_3 <--- X2 .830 

X3_3 <--- X3 .838 

X3_2 <--- X3 .659 

X3_1 <--- X3 .633 

X4_4 <--- X4 .548 

X4_3 <--- X4 .656 

X4_2 <--- X4 .903 

X4_1 <--- X4 1.004 

X5_3 <--- X5 1.066 

X5_1 <--- X5 .510 

Y1_1 <--- Y1 .900 

X2_4 <--- X2 1.008 

X1_3 <--- X1 .805 

X1_1 <--- X1 .600 

X2_5 <--- X2 .776 

Y1_2 <--- Y1 .839 

Y1_3 <--- Y1 .544 

Y2_3 <--- Y2 .578 

Y2_2 <--- Y2 .835 

Y2_1 <--- Y2 .849 
 

Variances: (Group number 1 - Default model) 
 

 Estimate S.E. C.R. P Label 

X1 76.272 23.156 3.294 *** par_20 

X2 27.820 5.894 4.720 *** par_21 

X3 49.327 12.063 4.089 *** par_22 

X4 46.939 15.189 3.090 .002 par_23 

X5 6.632 3.434 1.932 .053 par_24 

e34 .095 .019 5.115 *** par_25 

e35 .060 .017 3.483 *** par_26 

e1 135.735 19.687 6.895 *** par_27 

e3 33.848 7.346 4.608 *** par_28 

e4 .161 10.315 .016 .988 par_29 

e8 18.325 2.827 6.483 *** par_30 

e9 -.357 1.163 -.307 .759 par_31 

e10 7.726 1.339 5.769 *** par_32 

e13 20.925 8.428 2.483 .013 par_33 

e14 22.550 4.163 5.416 *** par_34 

e15 13.687 2.386 5.736 *** par_35 

e16 109.202 14.865 7.346 *** par_36 

e17 13.802 1.907 7.237 *** par_37 

e18 10.226 2.206 4.636 *** par_38 

e19 -.592 2.618 -.226 .821 par_39 

e20 -3.169 10.071 -.315 .753 par_40 
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 Estimate S.E. C.R. P Label 

e22 18.890 3.596 5.253 *** par_41 

e23 .032 .009 3.627 *** par_42 

e24 .040 .008 5.090 *** par_43 

e25 .327 .046 7.064 *** par_44 

e28 .088 .020 4.345 *** par_45 

e29 .081 .017 4.660 *** par_46 

e36 .230 .034 6.834 *** par_47 
 

Covariances: (Group number 1 - Default model) 
 

 M.I. Par Change 

X3 <--> X5 12.904 6.522 

X3 <--> X4 10.099 16.362 

X2 <--> X5 4.519 2.562 

X2 <--> X3 18.683 17.074 

X1 <--> X5 6.333 -5.066 

X1 <--> X4 4.147 -11.626 

X1 <--> X3 4.315 -13.705 

e36 <--> X1 6.749 1.078 

e29 <--> X2 5.915 -.411 

e25 <--> X2 12.667 1.043 

e25 <--> e36 30.287 .153 

e24 <--> e29 5.980 .018 

e22 <--> X3 10.036 10.137 

e19 <--> X3 12.628 8.355 

e19 <--> X2 5.463 3.649 

e19 <--> X1 14.584 -9.956 

e18 <--> X3 13.951 -8.841 

e18 <--> X1 16.863 10.778 

e17 <--> X2 22.798 -8.860 

e17 <--> e29 4.929 .265 

e17 <--> e28 6.864 -.336 

e16 <--> X3 5.115 17.808 

e16 <--> X2 11.550 17.764 

e16 <--> X1 9.254 -26.559 

e16 <--> e34 12.064 -1.148 

e16 <--> e29 7.045 -.894 

e16 <--> e22 8.904 12.634 

e16 <--> e17 10.699 -12.097 

e15 <--> e22 14.156 6.085 

e15 <--> e17 4.084 2.855 

e14 <--> X5 15.398 4.678 

e14 <--> X2 5.002 5.802 

e14 <--> e20 7.298 5.047 

e14 <--> e18 5.433 3.623 
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 M.I. Par Change 

e13 <--> X4 7.049 11.061 

e13 <--> e19 24.422 9.402 

e13 <--> e18 20.469 -8.665 

e10 <--> X4 6.746 4.634 

e10 <--> X3 5.291 4.743 

e10 <--> e34 6.938 -.228 

e10 <--> e24 6.042 -.148 

e10 <--> e18 5.054 -1.844 

e10 <--> e17 7.915 2.725 

e10 <--> e14 5.061 -3.046 

e10 <--> e13 5.800 4.018 

e9 <--> e17 23.725 -3.704 

e9 <--> e16 21.961 10.040 

e9 <--> e15 5.090 -1.846 

e9 <--> e14 6.076 2.621 

e8 <--> X3 7.908 8.978 

e8 <--> X1 4.048 7.123 

e8 <--> e34 9.653 .416 

e8 <--> e23 6.338 .243 

e8 <--> e17 4.095 3.035 

e8 <--> e16 10.889 -13.942 

e8 <--> e15 12.327 5.666 

e4 <--> X4 10.476 -12.118 

e4 <--> X3 6.964 -11.418 

e4 <--> e35 5.624 .429 

e4 <--> e36 4.847 .599 

e4 <--> e24 4.396 -.265 

e4 <--> e13 5.012 -7.839 

e3 <--> X4 4.135 7.739 

e3 <--> X3 6.051 10.818 

e3 <--> e35 5.489 -.431 

e3 <--> e28 4.281 -.417 

e3 <--> e25 5.308 .752 

e3 <--> e10 4.588 3.264 

e1 <--> X5 4.318 -5.579 

e1 <--> e34 6.503 .942 

e1 <--> e25 11.641 -2.227 

e1 <--> e24 5.625 .610 

e1 <--> e20 9.779 -13.158 
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Model Fit Summary 

 

CMIN 
 

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 

Default model 47 624.269 184 .000 3.393 

Saturated model 231 .000 0   

Independence model 21 1748.593 210 .000 8.327 

 

RMR, GFI 
 

Model RMR GFI AGFI PGFI 

Default model 7.889 .672 .588 .535 

Saturated model .000 1.000   

Independence model 14.295 .375 .312 .341 

 

Baseline Comparisons 
 

Model 
NFI 

Delta1 

RFI 

rho1 

IFI 

Delta2 

TLI 

rho2 
CFI 

Default model .643 .593 .719 .673 .714 

Saturated model 1.000  1.000  1.000 

Independence model .000 .000 .000 .000 .000 

 

Parsimony-Adjusted Measures 
 

Model PRATIO PNFI PCFI 

Default model .876 .563 .625 

Saturated model .000 .000 .000 

Independence model 1.000 .000 .000 

 

NCP 
 

Model NCP LO 90 HI 90 

Default model 440.269 368.131 520.000 

Saturated model .000 .000 .000 

Independence model 1538.593 1408.893 1675.719 

 

FMIN 
 

Model FMIN F0 LO 90 HI 90 

Default model 5.727 4.039 3.377 4.771 

Saturated model .000 .000 .000 .000 

Independence model 16.042 14.116 12.926 15.374 

 

RMSEA 
 

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 

Default model .148 .135 .161 .000 

Independence model .259 .248 .271 .000 
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AIC 
 

Model AIC BCC BIC CAIC 

Default model 718.269 742.039 845.191 892.191 

Saturated model 462.000 578.828 1085.811 1316.811 

Independence model 1790.593 1801.213 1847.303 1868.303 

 

ECVI 
 

Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI 

Default model 6.590 5.928 7.321 6.808 

Saturated model 4.239 4.239 4.239 5.310 

Independence model 16.427 15.238 17.685 16.525 

 

HOELTER 
 

Model 
HOELTER 

.05 

HOELTER 

.01 

Default model 38 41 

Independence model 16 17 

 

Uji Reliabilitas 

Kemajuan Teknologi (X1) 

 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 110 100.0 

 Excluded
a
 0 .0 

 Total 110 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.807 3 
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Modal (X2) 

 
Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 110 100.0 

 
Excluded

a
 0 .0 

 Total 110 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.884 3 

 
 

Usia Petani (X3) 

 
Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 110 100.0 

 
Excluded

a
 0 .0 

 Total 110 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.729 3 

 
 

Pendidikan (X4) 

 
Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 110 100.0 

 
Excluded

a
 0 .0 

 Total 110 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.782 4 

 
 

Pengalaman Berusahatani (X5) 

 
Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 110 100.0 

 
Excluded

a
 0 .0 

 Total 110 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.704 2 

 
 

Persoalan Penyuluhan (Y1) 

 
Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 110 100.0 

 
Excluded

a
 0 .0 

 Total 110 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.681 3 
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Efektivitas Penyuluhan Pertanian (Y2) 

 
Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 110 100.0 

 
Excluded

a
 0 .0 

 Total 110 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.776 3 
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Lampiran 4 Analisis SEM (Setelah Drop dan Modifikasi) 
 

 
Unstandardize Path 
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Standardize Path 
 

 

 

Notes for Model (Default model) 

 

Computation of degrees of freedom (Default model) 
 

Number of distinct sample moments: 231 

Number of distinct parameters to be estimated: 88 

Degrees of freedom (231 - 88): 143 

 

Result (Default model) 

Minimum was achieved 

Chi-square = 200.152 

Degrees of freedom = 143 

Probability level = .001 
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Scalar Estimates (Group number 1 - Default model) 

Maximum Likelihood Estimates 

Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
 

 Estimate S.E. C.R. P Label 

Y1 <--- X2 .021 .006 3.255 .001 par_9 

Y1 <--- X3 -.018 .008 -2.389 .017 par_10 

Y1 <--- X4 -.019 .005 -3.908 *** par_11 

Y1 <--- X5 .056 .013 4.467 *** par_12 

Y1 <--- X1 .000 .003 .019 .985 par_14 

Y2 <--- Y1 1.032 .114 9.027 *** par_13 

X1_4 <--- X1 1.095 .137 7.971 *** par_1 

X2_3 <--- X2 .784 .072 10.850 *** par_2 

X3_3 <--- X3 1.000     

X3_2 <--- X3 .666 .125 5.318 *** par_3 

X3_1 <--- X3 .440 .088 5.006 *** par_4 

X4_4 <--- X4 1.000     

X4_3 <--- X4 .550 .112 4.908 *** par_5 

X4_2 <--- X4 1.245 .191 6.525 *** par_6 

X4_1 <--- X4 1.408 .216 6.511 *** par_7 

X5_3 <--- X5 1.472 .388 3.792 *** par_8 

X5_1 <--- X5 1.000     

Y1_1 <--- Y1 1.000     

X2_4 <--- X2 .861 .067 12.924 *** par_15 

X1_3 <--- X1 .808 .103 7.823 *** par_16 

X1_1 <--- X1 1.000     

X2_5 <--- X2 1.000     

Y1_2 <--- Y1 .791 .068 11.580 *** par_17 

Y1_3 <--- Y1 1.000     

Y2_3 <--- Y2 .735 .109 6.731 *** par_18 

Y2_2 <--- Y2 1.000     

Y2_1 <--- Y2 .994 .105 9.511 *** par_19 

 

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
 

 Estimate 

Y1 <--- X2 .289 

Y1 <--- X3 -.287 

Y1 <--- X4 -.294 

Y1 <--- X5 .440 

Y1 <--- X1 .001 

Y2 <--- Y1 .828 

X1_4 <--- X1 .999 

X2_3 <--- X2 .835 

X3_3 <--- X3 .741 
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 Estimate 

X3_2 <--- X3 .636 

X3_1 <--- X3 .562 

X4_4 <--- X4 .446 

X4_3 <--- X4 .653 

X4_2 <--- X4 .927 

X4_1 <--- X4 .984 

X5_3 <--- X5 .881 

X5_1 <--- X5 .572 

Y1_1 <--- Y1 .895 

X2_4 <--- X2 .975 

X1_3 <--- X1 .787 

X1_1 <--- X1 .630 

X2_5 <--- X2 .768 

Y1_2 <--- Y1 .815 

Y1_3 <--- Y1 .519 

Y2_3 <--- Y2 .565 

Y2_2 <--- Y2 .882 

Y2_1 <--- Y2 .828 
 

Covariances: (Group number 1 - Default model) 
 

 Estimate S.E. C.R. P Label 

X2 <--> X3 12.763 3.291 3.878 *** par_35 

X3 <--> X5 4.429 2.170 2.041 .041 par_40 

X1 <--> X5 -5.739 2.725 -2.106 .035 par_50 

e25 <--> e36 .138 .027 5.162 *** par_20 

e13 <--> e19 8.061 3.088 2.610 .009 par_21 

e9 <--> e17 -4.802 .994 -4.831 *** par_22 

e9 <--> e16 10.925 2.448 4.464 *** par_23 

e13 <--> e18 -1.195 3.096 -.386 .700 par_24 

e15 <--> e22 6.503 1.468 4.431 *** par_25 

e8 <--> e15 4.685 1.351 3.468 *** par_26 

e1 <--> e25 -2.074 .515 -4.024 *** par_27 

e8 <--> e16 -9.570 4.473 -2.140 .032 par_28 

e16 <--> e17 -17.669 3.619 -4.882 *** par_29 

e8 <--> e34 .564 .148 3.814 *** par_30 

e16 <--> e22 14.214 3.385 4.199 *** par_31 

e10 <--> e17 -.996 1.028 -.968 .333 par_32 

e14 <--> e20 7.807 2.316 3.370 *** par_33 

e16 <--> e29 -.505 .259 -1.946 .052 par_34 

e18 <--> X1 4.992 4.866 1.026 .305 par_36 

e25 <--> X2 .892 .240 3.717 *** par_37 

e14 <--> e22 9.967 2.209 4.512 *** par_38 

e19 <--> X1 -5.893 4.714 -1.250 .211 par_39 

e16 <--> e34 -1.135 .399 -2.843 .004 par_41 



94 
 

 Estimate S.E. C.R. P Label 

e16 <--> e23 -.289 .217 -1.331 .183 par_42 

e16 <--> X3 19.098 5.593 3.415 *** par_43 

e17 <--> e23 -.131 .071 -1.853 .064 par_44 

e4 <--> e36 .703 .240 2.933 .003 par_45 

e10 <--> e24 -.157 .056 -2.781 .005 par_46 

e1 <--> e20 -12.467 3.855 -3.234 .001 par_47 

e22 <--> e24 -.239 .079 -3.034 .002 par_48 

e1 <--> X4 15.857 6.283 2.524 .012 par_49 

e17 <--> e28 -.273 .100 -2.728 .006 par_51 

e10 <--> X4 3.298 1.371 2.406 .016 par_52 

e4 <--> e35 .308 .182 1.694 .090 par_53 

e4 <--> e17 -2.051 2.316 -.885 .376 par_54 

e4 <--> e16 -8.772 4.219 -2.079 .038 par_55 

e3 <--> e28 -.350 .209 -1.675 .094 par_56 

e3 <--> e17 .786 2.315 .339 .734 par_57 

e29 <--> X2 -.443 .157 -2.815 .005 par_58 

e8 <--> X5 1.963 1.054 1.863 .062 par_59 

e8 <--> e35 -.311 .116 -2.682 .007 par_60 
 

Correlations: (Group number 1 - Default model) 
 

 Estimate 

X2 <--> X3 .429 

X3 <--> X5 .266 

X1 <--> X5 -.213 

e25 <--> e36 .499 

e13 <--> e19 1.076 

e9 <--> e17 -1.325 

e9 <--> e16 .959 

e13 <--> e18 -.080 

e15 <--> e22 .420 

e8 <--> e15 .291 

e1 <--> e25 -.315 

e8 <--> e16 -.198 

e16 <--> e17 -.437 

e8 <--> e34 .435 

e16 <--> e22 .306 

e10 <--> e17 -.105 

e14 <--> e20 .734 

e16 <--> e29 -.161 

e18 <--> X1 .188 

e25 <--> X2 .306 

e14 <--> e22 .516 

e19 <--> X1 -.440 

e16 <--> e34 -.332 
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 Estimate 

e16 <--> e23 -.141 

e16 <--> X3 .292 

e17 <--> e23 -.201 

e4 <--> e36 3.013 

e10 <--> e24 -.290 

e1 <--> e20 -.474 

e22 <--> e24 -.283 

e1 <--> X4 .244 

e17 <--> e28 -.249 

e10 <--> X4 .222 

e4 <--> e35 2.530 

e4 <--> e17 -1.196 

e4 <--> e16 -1.627 

e3 <--> e28 -.193 

e3 <--> e17 .037 

e29 <--> X2 -.310 

e8 <--> X5 .160 

e8 <--> e35 -.286 
 

Variances: (Group number 1 - Default model) 
 

 Estimate S.E. C.R. P Label 

X1 88.352 22.706 3.891 *** par_61 

X2 26.280 5.109 5.144 *** par_62 

X3 33.661 8.439 3.988 *** par_63 

X4 31.555 10.391 3.037 .002 par_64 

X5 8.225 2.864 2.872 .004 par_65 

e34 .092 .017 5.284 *** par_66 

e35 .065 .017 3.785 *** par_67 

e1 134.307 18.619 7.214 *** par_68 

e3 35.406 5.886 6.015 *** par_69 

e4 .229 7.081 .032 .974 par_70 

e8 18.301 2.583 7.085 *** par_71 

e9 1.021 .852 1.198 .231 par_72 

e10 6.991 1.164 6.004 *** par_73 

e13 27.700 6.643 4.170 *** par_74 

e14 21.965 3.812 5.762 *** par_75 

e15 14.126 2.189 6.454 *** par_76 

e16 127.040 15.453 8.221 *** par_77 

e17 12.859 1.727 7.446 *** par_78 

e18 8.023 1.727 4.646 *** par_79 

e19 2.027 1.769 1.146 .252 par_80 

e20 5.153 4.375 1.178 .239 par_81 

e22 16.957 2.964 5.721 *** par_82 

e23 .033 .008 4.271 *** par_83 
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 Estimate S.E. C.R. P Label 

e24 .042 .007 5.776 *** par_84 

e25 .323 .043 7.539 *** par_85 

e28 .093 .019 4.937 *** par_86 

e29 .078 .017 4.564 *** par_87 

e36 .238 .034 7.095 *** par_88 

 
 

Model Fit Summary 

 

CMIN 
 

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 

Default model 88 200.152 143 .001 1.400 

Saturated model 231 .000 0   

Independence model 21 1748.593 210 .000 8.327 

 

RMR, GFI 
 

Model RMR GFI AGFI PGFI 

Default model 6.530 .864 .781 .535 

Saturated model .000 1.000   

Independence model 14.295 .375 .312 .341 

 

Baseline Comparisons 
 

Model 
NFI 

Delta1 

RFI 

rho1 

IFI 

Delta2 

TLI 

rho2 
CFI 

Default model .886 .832 .964 .945 .963 

Saturated model 1.000  1.000  1.000 

Independence model .000 .000 .000 .000 .000 

 

Parsimony-Adjusted Measures 
 

Model PRATIO PNFI PCFI 

Default model .681 .603 .656 

Saturated model .000 .000 .000 

Independence model 1.000 .000 .000 

 

NCP 
 

Model NCP LO 90 HI 90 

Default model 57.152 23.807 98.533 

Saturated model .000 .000 .000 

Independence model 1538.593 1408.893 1675.719 
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FMIN 
 

Model FMIN F0 LO 90 HI 90 

Default model 1.836 .524 .218 .904 

Saturated model .000 .000 .000 .000 

Independence model 16.042 14.116 12.926 15.374 

 

RMSEA 
 

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 

Default model .061 .039 .080 .191 

Independence model .259 .248 .271 .000 

 

AIC 
 

Model AIC BCC BIC CAIC 

Default model 376.152 420.658 613.794 701.794 

Saturated model 462.000 578.828 1085.811 1316.811 

Independence model 1790.593 1801.213 1847.303 1868.303 

 

ECVI 
 

Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI 

Default model 3.451 3.145 3.831 3.859 

Saturated model 4.239 4.239 4.239 5.310 

Independence model 16.427 15.238 17.685 16.525 

 

HOELTER 
 

Model 
HOELTER 

.05 

HOELTER 

.01 

Default model 94 101 

Independence model 16 17 

Sobel Test (https://quantpsy.org/sobel/sobel.htm) 

X1 → Y1 → Y2 
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X2 → Y1 → Y2 

 

X3 → Y1 → Y2 

 

X4 → Y1 → Y2 

 

X5 → Y1 → Y2 
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Lampiran 5 Data Sekunder (RKSP - LAHAN) 
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Lampiran 6 Dokumentasi di Lokasi Penelitian 

 

 

 
 
 



101 
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Lampiran 7 Bukti Submit Jurnal 
 


